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Nama  : Nurfitriani 
Nim  : 60500108013 
Judul Skripsi :“Penggunaan Metode Kromatografi Gas Dalam Mengkarakterisasi  
Minyak Atsiri Dari Kulit jeruk Bali (Citrus Maxima Pericapium)" 
 
Kulit jeruk merupakan salah satu limbah industri minuman yang menjadi 
masalah di kota-kota besar. Limbah tersebut dapat diolah menjadi produk yang 
bernilai tinggi, seperti minyak atsiri. Sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai 
kandungan minyak atsiri dari kulit jeruk Bali menggunakan metode GC-MS. Dalam 
penelitian ini, dipelajari tentang produksi minyak dari kulit jeruk dengan metode 
Leaching untuk menghasilkan minyak atsiri. Metode yang digunakan adalah 
kromatografi gas (GC) yang bertujuan untuk mengkarakterisasi parameter pemisahan. 
Hasil kromatogram yang menunjukkan pemisahan yang baik ialah komponen dari A 
ke B memiliki nilai resolusi (Rs) 1.97 dengan jumlah pelat 2.52x103 cm dengan 
ketebalan pelat 5.9x10-1 cm dan panjang kolom 1486 cm. 
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Thesis Title : "Use of Gas Chromatography Method In characterize Essential Oils 
From Skin pomelo (Citrus Maxima Pericapium)" 
Citrus peel waste has been a problem in big cities. This waste can be 
processed into high-value products such as volatils oil. Several previous researches 
have been conducted regarding the content of the essential oil of citrus peel using 
GC-MS method. In this research, citrus peel oil was obtained by Leaching method to 
extrak the essential oil. Sequently, GC was utilized to characterize the separation 
parapeters, such as resolution volue (Rs), number of plates (N), thick plate (H) and 
column length (L). the cromatogram data showed that the best resolution calve 
indicated by the peak A to B. The resolution volue, number of plates, thick plate and 
column length for were these peaks 1.97, 2.52x103 cm, 5.9x10-1 cm and 1486 cm 
respecivly. 
 









A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan hayati terbesar 
kedua setelah Brazil.1 Indonesia juga mempunyai kekayaan potensi sumber daya 
plasma nutfah buah-buahan tropis yang juga prospektif dikembangkan secara 
komersial untuk memenuhi permintaan pasar dalam negeri dan luar negeri 
(ekspor), salah satunya yaitu buah jeruk. 
Jeruk merupakan hasil tanaman holtikultura di daerah tropis yang 
mempunyai beberapa manfaat bagi manusia. Manfaat itu dapat dilihat dari 
berbagai sudut. Pertama, jika ditinjau dari sudut ekonomi, tanaman jeruk 
merupakan komoditi yang dapat memberikan penghasilan bagi berbagai pihak, 
khususnya petani produsen buah jeruk.2 Sampai saat ini jeruk besar belum 
dikelola secara baik dalam skala komersial. Padahal jeruk besar  (Pumelo) 
memiliki kedudukan ekonomi yang cukup baik karena harganya yang cukup 
mahal.3 Kedua, jika ditinjau dari pemenuhan zat gizi bagi manusia, jeruk 
merupakan sumber vitamin, mineral dan protein yang sangat berperan penting 
                                                           
1Ririn  Noer Hidayah, 2010, “Standarisasi Ekstrak Metanol Kulit Kayu Nangka”, (Skripsi 
Sarjana, Farmasi UMS. Surakarta. 2010), h.1.  
2Arniah dan Sitti Chadijah, 2000, ” Manfaat Limbah Kulit Buah Jeruk Besar Cittrus 
Maxima Sebagai Bahan Baku Pembuatan Pektin “, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Haluoleo Kendari: Kendari, h. 1 





dalam tubuh manusia. Manfaat ini merupakan salah satu petunjuk yang disadari 
atau tidak bahwa tanaman jeruk mempunyai peranan yang cukup besar terhadap 
kehidupan manusia, terutama jika dapat dikelola dengan baik.4 
 Kulit buah jeruk biasanya hanya dibuang sebagai sampah, yang saat ini 
menjadi salah satu masalah di kota-kota besar. Untuk mengatasi masalah sampah, 
salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah mengolah atau mendaur ulang 
sampah menjadi produk atau bahan yang berguna seperti sampah organik. 
Kulit jeruk merupakan salah satu sampah atau limbah yang dapat diolah 
untuk menghasilkan produk yang bernilai tinggi, yaitu minyak atsiri. Produk ini 
digunakan oleh konsumen untuk keperluan kesehatan dan dapat digunakan 
sebagai bahan pengharum. 
Komposisi senyawa kimia yang terdapat dalam buah jeruk besar adalah 
likopen, pektin, kalium dan vitamin C. Kandungan buah jeruk bali yang lainnya 
adalah zat aktif yang dapat membentuk sel darah merah dalam tubuh.5 
Beberapa jeruk telah diteliti sebelumnya, seperti kulit buah segar dari jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia, Swingle) oleh Sinur.I.S (2007), buah ranum dan 
setengah ranum jeruk manis (Citrus reticulate B) pada buah ranum dan setengah 
ranum oleh Melya Utami, (2007) dan beberapa jenis jeruk lainnya melalui proses 
yang sama yaitu penyulingan uap. 
Minyak atsiri yang juga disebut minyak eteris merupakan minyak yang 
mudah menguap dengan komposisi yang berbeda-beda sesuai sumber 
                                                           
4Arniah dan Sitti Chadijah, op.cit 
5
 Lily Flowers-8 ·  Manfaat Dari Jeruk Bali. 25 Juni 2009. 
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penghasilnya. Minyak atsiri bukan merupakan zat kimia tunggal murni, melainkan 
merupakan campuran zat-zat yang memiliki sifat fisika dan kimia berbeda-beda 
Berdasarkan hasil penelitan Sari Nanda (2011), minyak atsiri yang 
diperoleh dari kulit buah jeruk Bali teridentifikasi memiliki utama yaitu: β-pinen 
(1,86%), β-mirsen (3,32%), D-limonen (57,71%); limonen oksid (2,34%), 
kariofillen (0,91%) dan germakren D (0,35%).6 
β-pinen, β-mirsen, D-limonen, limonen oksid, kariofillen dan germakren D 
merupakan komponen-komponen yang terdapat dalam minyak atsiri dari jeruk 
bali. Limonen adalah komponen utama yang memberi aroma khas pada minyak 
atsiri dari kulit jeruk.7-8 
Monoterpen merupakan salah satu senyawa penting yang dihasilkan oleh 
tanaman dari genus Citrus. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
monoterpen memiliki aktivitas sebagai anti tumor. Sebagai contoh, limonen yang 
dihasilkan dari minyak kulit jeruk dengan persentase lebih dari 90% memiliki 
aktivitas kemopreventif terhadap kanker kelenjar susu, kulit, hati dan paru-paru 
pada tikus. Selain itu, perillil alkohol, suatu senyawa yang analog dengan limonen 
terhidroksilasi, memiliki aktivitas kemopreventif terhadap kanker hati, pankreas 
dan usus besar pada tikus.9 
                                                           
6Sari Nanda, 2011, “Isolasi Dan Analisis Komponen Minyak Atsiri Dari Buah Kulit Jeruk 
Bali (Citrus Maximae Pericapium)”, Universitas Sumatera Utara: Sumatera. 
7Ibid., 
8Sherinda Sabila, 2011, “limonen”, institut bogor: Bogor 
(http://sherindars.limonen.jeuk.bogor-dalam minyak.html, di akses pada tanggal 20 Mei 2012). 
9Niluh Putu Febrina Astarini, R. Y. Perry Burhan1 dan Yulfi Zetra, 2010, “Minyak Atsiri 
Dari Kulit Buah Citrus grandis, Citrus aurantium (L.) dan Citrus aurantifolia (Rutaceae) Sebagai 
Senyawa Antibakteri Dan Insektisida”,  Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 
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 Minyak atsiri dari bagian kulit buah jeruk banyak digunakan sebagai 
penambah aroma (flavoring agent) untuk berbagai makanan dan minuman, seperti : 
minuman beralkohol dan non alkohol, roti panggang, kembang gula, puding, gelatin 
desert, permen karet dan bahan obat-obatan. Minyak atsiri ini juga digunakan dalam 
parfum, kosmetik dan sebagai bahan pewangi sabun. Oleh karena itu, produksi dan 
konsumsi minyak ini cukup besar.10 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT, Q.S, Al-Syuara: 26:7 
 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
( Q.S, Al-Syuara: 26:7) 
 
Tanaman yang baik dalam hal ini ialah tanaman yang bermanfaat bagi 
makhluk hidup, termasuk tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan 
pengobatan. Tanaman yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai 
obat untuk berbagai penyakit dan merupakan anugerah dari Allah SWT. Ayat ini 
mengisyaratkan kita agar mencari dan mempelajari berbagai tanaman yang 
menjadi rezeki yaitu yang memberikan manfaat bagi kehidupan. Tanaman 
menjadi rezeki bagi makhluk hidup karena merupakan salah satu bahan pangan 
utama.11 
                                                           
10Sari Nanda, op.cit., 




Kromatografi gas merupakan metode untuk pemisahan komponen 
campuran kimia dalam suatu bahan dan mendeteksi senyawa-senyawa yang 
mudah menguap dalam suatu campuran. Fase gerak akan membawa campuran 
sampel menuju kolom fasa diam. Campuran dalam fase gerak akan berinteraksi 
dengan fase diam. Tujuan analisis ini adalah identifikasi satu komponen atau lebih 
dari cuplikan dengan menggunakan nilai waktu retensi. Waktu retensi suatu 
komponen yang dielusi pada suhu dan fase diam tertentu adalah karakteristik. 
Dalam kromatografi gas, fase bergeraknya adalah gas dan zat terlarut 
terpisah sebagai uap. Pemisahan tercapai melalui mekanisme partisi sampel antara 
fase bergerak dan fase diam yang berupa cairan. 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui karakterisasi minyak atsiri dari kulit buah jeruk Bali (Citrus 
Maxima Pericapium) dengan teknik Leaching Kemudian dilanjutkan analisis 
dengan menggunakan kromatografi gas. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti berikutnya 
untuk dapat mengembangkan penelitian tentang bahan alam penghasil minyak 
atsiri yang banyak terdapat di Indonesia dengan memberikan informasi komponen 
minyak atsiri dari kulit buah jeruk Bali (Citri maximae pericarpium) segar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menggunakan 
kromatografi gas dalam mengkarakterisasi minyak atsiri dari kulit jeruk Bali 




C. Tujuan Penelitian 
           Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan 
kromatografi gas dalam mengkarakterisasi minyak atsiri dari kulit jeruk Bali 
(Citrus Maxima Pericapium). 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang 
karakterisasi minyak atsiri dengan menggunakan alat kromatografi gas dari kulit 
buah jeruk Bali (Citrus Maxima Pericapium) serta bermanfaat bagi ilmu 
pengetahuan untuk dapat mengembangkan penelitian tentang bahan alam 





















A. Potensi Alam Indonesia 
Indonesia merupakan salah satu dari tujuh negara ”multidiversity” yang 
kaya akan keanekaragaman hayati, sehingga setiap spesies tumbuhan, hewan dan 
mikroorganisme yang terdapat di darat maupun di laut dapat menghasilkan bahan-
bahan kimia yang jumlahnya sangat banyak. Keanekaragaman ini dapat diartikan 
sebagai sumber bagi beranekaragam bahan kimia “chemodiversity”.12 Banyak 
flora di Indonesia yang dapat dikategorikan sebagai tumbuhan obat dan telah 
dimanfaatkan secara tradisional oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad yang 
lalu. Sekarang, penggunaan dan permintaan terhadap tumbuhan obat tradisional 
semakin bertambah, sehingga penelitian ke arah obat-obatan tradisional semakin 
meningkat. Ini disebabkan karena efek samping dari obat tradisional lebih kecil 




                                                           
12Achmad dkk, 1999, “penyelidikan senyawa fenol dari species morraceae hutan tropika 
indonesia Suatu strategi penelitian kimia Bahan alam. Makalah disajikan dalam Seminar Nasional 
Kimia Bahan Alam di depok, Pusat Penelitian Sains Dan Teknologi Universitas Indonesia: Depok. 
13I G. A. Gede Bawa, 2010, ”Analisis Senyawa Antiradikal Bebas Pada Minyak Daging 






Dalam Al Quran telah dijelaskan berbagai manfaat tumbuh-tumbuhan. 







”Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan 
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-An’am: 6:141).14 
 
Begitupula dengan firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl: 16:68-69 













                                                           
14
 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), 




Terjemahnya :  
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia (68), Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari 
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (69),” (an-Nahl, 
68-69).15 
 
Ayat tersebut, membuktikan bahwa sesungguhnya pada zaman para Nabi 
pun telah dikenal obat-obatan yang alami maupun buatan. Hal ini membuktikan 
bahwa Al-Quran adalah kitab yang didalamnya berisi berita dan informasi yang 
semuanya terbukti kebenarannya. Al-Quran dijadikan petunjuk bagi manusia, 
sebagai sumber yang hakiki agar manusia selamat dunia dan akhirat. 
Seiring dengan perkembangan zaman, obat-obatan alami ini mengalami 
kemunduran dan diganti dengan obat-obatan sintesis. Akan tetapi seruan untuk 
kembali kepengobatan alternatif kembali bergaung guna mengurangi dampak 
negatif yang disebabkan oleh obat-obatan sintesis. Pemanfaatan tumbuhan dan 
hewan sebagai alternatif pengobatan alami dewasa ini berkembang cukup pesat.  
Tanaman jeruk yang banyak dibudidayakan orang tergolong salah satu 
anggota suku jeruk-jerukan (Rutaceae), yang beranggotakan tidak kurang dari 
1300 jenis tanaman. Suku Rutaceae dibagi dalam tujuh sub famili (anak suku) dan 
130 genus (marga). Yang menjadi induk tanaman jeruk adalah sub famili 
Aurantioideae yang beranggotakan 33 genus.16 






Jeruk atau limau adalah semua tumbuhan berbunga anggota marga Citrus 
dari suku Rutaceae (suku jeruk-jerukan). Anggotanya berbentuk pohon dengan 
buah yang berdaging dengan rasa masam yang segar, meskipun banyak di antara 
anggotanya yang memiliki rasa manis. Rasa masam tersebut berasal dari 
kandungan asam sitrat yang  terkandung di dalamnya.17 
Ada beberapa macam jeruk diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Jeruk manis (Citrus aurantium) 
Jenis jeruk ini mengandung betakaroten dan bioflavanoid yang dapat 
memperkuat dinding pembuluh darah kapiler. Pektinnya juga banyak terdapat 
dalam buah dan kulit jeruk, yang bermanfaat membantu menurunkan kadar 
kolesterol jahat (LDL) dan mingkatkan kolesterol baik (HDL). Jeruk juga 
berlimpah kandungan flavanoidnya yang berfungsi sebagai antioksidan penangkal 
menangkap radikal bebas penyebab kanker dan menghalangi reaksi oksidasi LDL 
yang menyebabkan darah mengental dan mencegah pengendapan lemak pada 
dinding pembuluh darah. Jeruk juga kaya akan kandungan gula buah yang dapat 
memulihkan energi dengan cepat. Jeruk manis juga kaya akan serat (dietary fiber) 
yang dapat mengikat zat karsinogen di dalam saluran pencernaan.18 
b. Jeruk nipis (Citrus auranfolia) 
Di dalam jeruk nipis tekandung banuak senyawa-senyawa kimia yang 
bermanfaat, seperti linalin asetat, limonen, geranil asetat, sitral dan fellandren. Di 
dalam buah jeruk nipis mengandung: vitamin C, kalsium, fosfor, hidrat arang, 
vitamin B1, zat besi, lemak, kalori, protein dan air. Dengan kandungan yang 
                                                           




melimpah tersebut, tak heran jika jeruk nipis ampuh mencegah amandel, malaria, 
ambien, sesak nafas, influenza, batuk, sakit panas, sembelit, terlambat haid, perut 
mules saat haid; disentri, perut mulas, lelah, bau badan dan keriput wajah. Tak 
kalah pentingnya, jeruk nipis mampu menghambat pembentukan kristal oksalat 
yang merupakan penyebab penyakit batu ginjal.19 
c. Jeruk bali ( Citrus maxima pericapium) 
Bentuknya besar dengan daging buah berwarna putih atau merah muda. 
Jeruk bali memiliki cita rasa manis, asam dan segar karena banyak mengandung 
air. Jeruk bali mengandung vitamin B, provitamin A, vitamin B1, B2 dan asam 
folat. Setiap 100 g jeruk bali mengandung 53 kkal energi, protein 0,6 gram, lemak 
0.2 gram, karbohidrat 12.2 gram, retinol 125 mcg, kalsium 23 mg dan 27 mg 
fosfor. Kandungan lain seperti flavonoid, pektin dan likopen menjadikan buah ini 
semakin kaya akan zat-zat yang bermanfaat bagi kesehatan. 
Senyawa yang terkandung di dalam jeruk bali mampu mencegah kanker, 
menurunkan risiko penyakit jantung, melancarkan saluran pencernaan, menjaga 
kesehatan kulit, mencegah konstipasi, menurunkan kolesterol dan mencegah 
anemia.20 
Selain vitamin C, jeruk juga mengandung folacin, kalsium, potasium, 
tiamin, niacin, dan magnesium. Kebanyakan industri minuman menggunakan 
buah jeruk sebagai bahan bakunya itu sebabnya limbah kulit jeruk yang dihasilkan 
cukup banyak. Dalam kulit jeruk tersebut mengandung minyak, minyak kulit 
jeruk merupakan minyak aromatis yang terdapat pada kelenjar di bagian kulit 





buah jeruk. Kurniawan dkk (2008), mengidentifikasi kandungan limonen (95%), 
mirsen (2%), noktanal (1%), pinen (0,4%), linanol (0,3%), decanal (0,3%), 
sabiene (0,2%), geranial (0,1%), neral(0,1%), dodecanal (0,1%) dan senyawa-
senyawa lainnya (0,5%) dalam minyak kulit jeruk.21 
1. Jeruk Bali 
Sebutan di Indonesia adalah jeruk bali yang konon berasal dari negeri Cina 
memuat data dari buku Cina kuno. Buah yang sangat banyak kandungan 
kebaikannya dalam kesehatan tubuh ternyata tidak hanya buahnya saja yang 
bermanfaat, melainkan bunga dan kayunya juga. Di Vietnam, bunganya yang 
harum digunakan untuk membuat parfum dan kayunya juga sering dimanfaatkan 
untuk gagang perkakas alat dapur.22 
 Jeruk bali merupakan salah satu jenis buah-buahan yang sudah dikenal 
sejak lama di Indonesia. Beberapa ahli menduga bahwa jeruk bali merupakan 
salah satu jenis tanaman asli Indonesia. Populasi tanaman jeruk bali di Indonesia 
tersebar secara luas diberbagai pelosok nusantara, khususnya di daerah Jawa 
Timur dan Bali. Jeruk ini dapat tumbuh disembarang tempat. Namun, tanaman ini 
akan memberikan hasil optimum bila ditanam di lokasi yang sesuai. Ketinggian 
tempat yang sesuai untuk tanaman ini yaitu dataran rendah sampai 700 m di atas 
permukaan laut. Sedangkan yang ditanam di atas ketinggian tersebut rasa buahnya 
lebih asam. Suhu optimum yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya berkisar 
antara 25-30° C. Sedangkan sinar matahari harus penuh agar produksinya 
                                                           
21Adityo kurniawan, Candra Kurniawan, Nani indraswati dan Mudjijati. 2008, “Ekstraksi 
Minyak Kulit Jeruk Dengan Metode Destilasi, Pengepresan dan Leaching”, teknik kimia 
universitas katolik widya mandala: Surabaya. 
22Ibid   
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optimum. Tanah yang disukai tanaman jeruk ialah jenis tanah gembur dan subur. 
Kedalaman air tanahnya tidak lebih dari 1,5 m pada musim kemarau dan tidak 
kurang dari 0,5 m pada musim hujan. Tanah tidak boleh tergenang air karena akar 
akan mudah terserang penyakit. Curah hujan yang cocok berkisar antara 1.000-
1.200 mm per tahun dengan kelembapan udara 50-85%.23 
Di Indonesia terdapat beberapa jenis atau varietas jeruk besar (pamelo) 
yang banyak ditanam diberbagai daerah. Aneka jenis (varietas) jeruk besar yang 
dikenal diantaranya jeruk pandawangi, jeruk delima, jeruk sukun, jeruk 
nambangan dan jeruk bali. Tanaman jeruk bali memiliki karakteristik yaitu, daun 
dan buah berbulu banyak, buah berukuran sedang dan tanaman tidak berbuah 
lebat. Bentuk buah bulat agak cekung dengan kulit tipis dan licin, secara ilmiah 
kulit buah berwarna hijau, namun bila dibungkus kain warna buah akan menjadi 
kuning keputih-putihan. Daging buah berwarna merah muda dan ada pula yang 
berwarna putih, banyak mengandung air dan berasa manis.24 
Adapula jeruk besar yang biasa disebut dengan jeruk Pangkep. Jeruk ini 
disebut dengan jeruk Pangkep karena berasal dari Pangkep (Sulawesi Selatan). 
Buah jeruk Pangkep berbentuk bulat atau bundar dengan bobot buah rata-rata 2,8 
kg dan diameter buah antara 23-25 cm. Kulit buahnya tebal dan berwarna kuning 
kurang menarik. Daging buah berwarna putih, berstruktur halus, berair, berbiji 
sedikit, berasa manis segar tanpa rasa pahit.25 
 
                                                           
23Sari Nanda, op.cit., 




2. Klasifikasi Jeruk Bali 
Menurut Kurniawan dkk (2008),26 sistematika taksonomi tumbuhan 
jeruk besar yaitu: 
Kingdom  : Plantae (tumbuhan) 
Subkingdom  : Tracheobionta (berpembuluh) 
Superdivisio  : Spermatophyta (menghasilkan biji) 
Divisio  : Magnoliophyta (berbungai) 
Kelas   : Magnoliopsida (berkeping dua atau dikotil) 
Sub-kelas  : Rosidae 
Ordo   : Sapindales 
Familia  : Rutaceae (suku jeruk-jerukan) 
Genus   : Citrus 
Spesies  : Citrus maxima 
3. Nama umum 
Indonesia: Jeruk bali, jeruk besar, jeruk endas (Jawa) 
Inggris: Pommelo, pummelo 
Melayu: Limau besar 
Thailand: Ma o 
Pilipina: Lukban, suha 
Cina: Dou you 
Jepang: Bontan 
                                                           
26
 Adityo kurniawan, op.cit., 
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4. Morfologi Tanaman 
Menurut Rahmat Rukmana (2005),27 morfologi dari tanaman jeruk bali 
atau jeruk besar ialah sebagai berikut: 
a. Daun 
Daun tanaman berbentuk bulat telur dan berukuran besar, dengan bagian 
puncak atau ujung tumpul dan bagian tepi hampir rata, serta bagian dekat ujung 
agak berombak. Letak daun terpencar dengan tangkai daun bersayap lebar, warna 
hijau dan berbulu. 
b. Batang 
Batang tanaman kokoh, berukuran besar dan tingginya mencapai 6-10 
meter. Berkulit agak tebal, kulit bagian luar berwarna coklat kekuningan. Pohon 
jeruk mempunyai banyak cabang yang terletak saling berjauhan dan merunduk 
pada bagian ujungnya. Cabang yang masih muda bersudut dan berwarna hijau, 
namun lama-kelamaan menjadi berbentuk bulat dan berwarna hijau tua. Tanaman 
Citrus memiliki batang yang tergolong dalam batang berkayu (lignosus), yaitu 
batang yang biasanya keras dan kuat, karena sebagian besar terdiri dari kayu. 
Batangnya berbentuk bulat (teres), berduri (spinosus) pendek, kaku dan juga 
tajam. 
c. Buah 
Buah berukuran besar dan berkulit tebal, Buahnya berbentuk bulat atau 
bola yang tampak tertekan. Daging buah berwarna merah muda dan putih. Daging 
                                                           
27Rahmat Rukmana, loc.cit., h. 14-20. 
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buah memiliki tekstur keras sampai lunak, rasa manis sampai sedikit asam dan 
berbiji sedikit. 
d. Bunga 
Bunga jeruk bali merupakan bunga majemuk yang tersusun secara tunggal 
atau bertandan. Bunga berukuran besar, berbentuk mirip lonceng atau cawan dan 
berbau harum. Setiap kantum bunga memiliki 25-35 benang sari yang tidak sama 
panjang. 
e. Akar 
Pada akar tanaman jeruk bali merupakan akar tunggang. 
 
 
C. Kandungan dan Manfaat  Jeruk bali (Citrus Maximae pericarpium) 
Jeruk bali memiliki beberapa kandungan dan banyak manfaat, diantaranya 
adalah: 
1. Likopen 
Kandungan likopen pada jeruk bali cukup tinggi, yaitu 350 mikrogram per 
100 gram daging buah. Jika bersinergi dengan betakaroten (provitamin A) yang 
banyak terdapat pada jeruk bali, likopen bisa berperan sebagai antioksidan. 
2. Pektin 
Jeruk bali mengandung pektin jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
jenis jeruk lainnya setelah di buat jus. Satu porsi jus jeruk bali mengandung lebih 
dari 3,9 persen pektin. Setiap 15 gram pektin dapat menurunkan 10 persen tingkat 
kolesterol. Berarti jeruk bali dapat menurunkan risiko penyakit jantung. 
3. Zat aktif pembersih darah 
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Jeruk bali dipercaya mengandung zat aktif yang dapat membersihkan sel 
darah merah yang telah tua di dalam tubuh dan menormalkan tingkat hematokrit, 
yaitu persentase sel darah per volume darah. Tingkat hematokrit normal pada 
wanita adalah 37-47 persen, sedangkan laki-laki 40-54 persen. Rendahnya 
hematokrit akan menyebabkan anemia, tetapi jika sangat tinggi dapat memicu 
penyakit jantung karena darah jadi mengental 
4. Kalium 
Jeruk bali merupakan sumber kalium, vitamin A (440 IU), bioflavonoid 
dan likopen (350 ug/100g). Hasil penelitian, jeruk bali termasuk antikanker yang 
sekaligus menyehatkan prostat. 
5. Vitamin C 
Seperti jeruk lain, jeruk bali adalah sumber vitamin C (350 mikrogram per 
100 gram daging jeruk). Vitamin C sangat baik sebagai sumber antioksidan. 
Perokok dianjurkan untuk mengonsumsi jeruk bali dua “sium” (helai dalam buah) 
setiap hari. Peningkatan kadar vitamin C di dalam darah mampu memperbaiki 
jaringan yang rusak, bahkan kanker, akibat tidak stabilnya molekul radikal bebas 
karena rokok dan polusi udara.28 
Kandungan kimia dari kulit buah jeruk bali adalah D-Limonen sebesar 
50% dari minyak atsirinya dan 5% campuran sitral, sitronelal dan metil ester dari 
asam antranilat.29 
Minyak atsiri yang dihasilkan dari genus Citrus sebagian besar 
mengandung terpen, siskuiterpen alifatik, turunan hidrokarbon teroksigenasi dan 
                                                           
28Anonim, “Kandungan Kulit Jeruk”, http://minyakatsiri/jeruk.com, (5 Desember 2011). 
29Sri Nanda, op.cit., h. 9  
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hidrokarbon aromatik. Komposisi senyawa yang terdapat di dalam minyak atsiri 
yang dihasilkan dari kulit buah tanaman genus Citrus berdasarkan penelitian yang 
pernah dilakukan diantaranya adalah limonen, sitronelal, geraniol, linalol, α-
pinen, mirsen, β-pinen, sabinen, geranil asetat, nonanal, geranial, β-kariofilen 
dan α-terpineol.30 
1. Minyak Atsiri 
 Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang dapat dibudidayakan 
seperti minyak atsiri yang merupakan salah satu komoditi yang memiliki potensi 
besar. Setidaknya ada 80 jenis minyak atsiri yang selama ini diperdagangkan di 
pasar internasional dan 40 jenis diantaranya dapat diproduksi di Indonesia.31 
 Minyak atsiri yang sangat mudah menguap ini dapat dijadikan sebagai ciri 
khas dari suatu jenis tumbuhan karena dari setiap jenis tumbuhan dapat 
menghasilkan minyak atsiri dengan aroma yang berbeda-beda. Ada beberapa jenis 
minyak atsiri yang memiliki aroma yang mirip, tetapi tidak sama persis dan sangat 
bergantung pada komponen kimia penyusun minyak tersebut. Namun tidak semua 
tumbuhan dapat menghasilkan minyak atsiri. Hanya tumbuhan yang memiliki sel 
glandulalah yang dapat menghasilkan minyak atsiri.32 
Selain dapat digunakan sebagai bahan pengharum ruangan, minyak atsiri 
juga dapat bermanfaat bagi kesehatan, yaitu untuk aroma terapi. Aroma jeruk 
dapat menstabilkan sistem syaraf, menimbulkan perasaan senang dan tenang, 
meningkatkan nafsu makan dan dapat menyembuhkan penyakit tertentu. Minyak 
                                                           
30Niluh Putu Febrina Astarini, op.cit., 
31Adityo Kurniawan, op. Cit., 
32Andria Agusta, 2000,”Minyak Atsiri Tumbuhan Tropika Indonesia”, Laboratorium 
Fitokimia Puslitbang Biologi-LIPI,  penerbit:ITB, h.2. 
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atsiri dari jeruk ini dapat bermanfaat bagi kesehatan karena mengandung senyawa 
limonen yang berfungsi untuk melancarkan peredaran darah, meredahkan radang 
tenggorokan dan batuk serta dapat menghambat sel kanker. Minyak atsiri juga 
mengandung linalol, linalil dan pineol yang memiliki fungsi sebagai penenang 
serta sitronella sebagai penenang dan pengusir nyamuk.33 
 Kegunaan minyak kulit jeruk cukup banyak, yaitu secara umum sebagai 
pemberi rasa (flavouring) atau penambah aroma (fragrance agent) pada berbagai 
industri. Industri kosmetik menggunakan minyak kulit jeruk ini sebagai bahan 
pembuatan sabun, pasta gigi, shampo, lotion, pembersih wajah dan minyak wangi. 
Industri makan menggunakannya sebagai essence atau penambah citra rasa. Di 
industri farmasi, minyak kulit jeruk digunakan sebagai pembersih atau stereilisasi 
peralatan medis, perawatan kanker, antioksidan dan obat jerawat. Industri lain 
menggunakannya sebagai bahan pembuatan sabun cuci tangan, pewangi pel, 
pengharum ruangan, penutup bau tidak sedap dari obat pembasmi serangga dan 
berbagai barang kebutuhan rumah tangga lainnya. Selain barang pemberi aroma, 
minyak ini juga memiliki keunggulan tersendiri, yaitu sebagai pelarut (solvent) 
yang ramah lingkungan karena bersifat biodegradable yang diproduksi dari 
sumber daya alam yang dapat dipengaruhi sebagai pengganti berbagai pelarut 
yang berbahaya seperti benzena, CFC, Freon dan xilen.34 
Dari segi kimia fisika, minyak atsiri mengandung dua golongan senyawa, 
yaitu oleoptena dan stearoptena. Oleoptena merupakan bagian dari hidrokarbon 
                                                           
33Waria Kurniawan, 2008,” Minyak Atsiri Jeruk: Peluang Meningkatkan Nilai Ekonomi 
Kulit Jeruk”, http://www.waria penelitian dan pengembangan pertanian.com/kulit-jeruk-minyak 




dalam minyak atsiri dan berwujud cairan. Umumnya senyawa golongan ini terdiri 
atas senyawa monoterpena, sedangkan stearoptena merupakan senyawa 
hidrokarbon teroksigenasi yang umumnya berwujud padat. Stearoptena ini 
umumnya terdiri atas senyawa turunan oksigen dari terpena.35  
Beberapa jenis minyak atsiri memiliki kandungan senyawa terpena yang 
sangat besar. Senyawa terpena ini dibangun dari unit isopren yang dibentuk dari 
asam asetat melalui jalur asam mevalonat dan rantai samping sehingga 
membentuk C5 yang memiliki dua ikatan tidak jenuh (ikatan ganda). Terpena 
dalam minyak atsiri umumnya berbentuk monoterpena yang terdiri atas dua unit 
isoprene yang bergabung menurut kaidah kepala-ekor, disamping senyawa 
seskuiterpena yang terdiri atas tiga unit isoprene, sedangkan senyawa hasil 
penggabungan dari empat unit isoprene atau diterpena sangat jarang ditemukan 
dalam substansi minyak atsiri.36 
 
Gambar 2.1. Minyak atsiri 
Minyak atsiri atau juga yang biasa disebut dengan essensial oils, etherical 
oils atau volatile oils adalah senyawa yang mudah menguap yang tidak larut di 
                                                           




dalam air dan merupakan ekstrak alami dari tanaman, baik yang berasal dari daun, 
bunga, kayu, biji-bijian ataupun kulit buahnya.37 
Salah satu jenis minyak atsiri yang dapat diproduksi di Indonesia adalah 
minyak kulit jeruk (citrus pell oil ). Mengingat jeruk merupakan salah satu buah-
buahan tropis andalan yang dihasilkan oleh negara Indonesia, hampir seluruh 
wilayah Indonesia ditanami jeruk dan yang terbaik adalah apabila ditanam di 
dalam tanah dengan ketinggian 400 meter di atas permukaan laut.38 
Menurut Guenther (1997),39 sifat-sifat minyak atsiri diantaranya yaitu: 
 
1. Tersusun dari bermacam-macam komponen kimia. 
2. Memiliki aroma yang khas. 
3. Bersifat tidak bisa disabunkan dengan alkali dan tidak bisa berubah 
menjadi tengik (rancid) meninggalkan bekas noda pada benda yang 
ditempel. 
4. Bersifat tidak stabil terhadap pengaruh lingkungan, baik pengaruh oksigen 
udara, sinar matahari dan panas karena terdiri dari berbagai macam 
komponen penyusun 
5. Indeks bias umumnya tinggi. 
6. Pada umumnya tidak dapat bercampur dengan air, tetapi cukup dapat larut 
sehingga dapat memberikan baunya kepada air, walaupun kelarutannya 
sangat kecil tetapi sangat mudah larut dalam pelarut organik. 
 
                                                           
37Sherinda Sabila, op.cit., 
38Adityo Kurniawan, op.cit., 
39Ernest Guenther , 1990, “ Minyak Atsiri”, jilid IA. Terjemahan dari the essentials oil oleh 
ketaren S Jakarta :Universitas Indonesia (UI-Press). 
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a. Lokalisasi minyak atsiri 
 Minyak atsiri terdapat di berbagai tempat, seperti di dalam rambut kelenjar 
(pada famili Labiatae), di dalam sel-sel parenkim (misalnya famili Pipareceae) di 
dalam rongga-rongga zikogen dan lisigen (pada famili Pinaceae dan Rutaceae), di 
dalam saluran minyak yang disebut Vittae (family Umbellifearae) dan terkandung 
dalam semua jaringan ( pada family Coniferae), pada bunga mawar kandungan 
minyak atsiri terpusat pada mahkota bunga. Pada kayu manis ditemui pada kulit 
batang (korteks), pada family Umbellifera terbanyak terdapat dalam perikarp 
buah, pada menthae sp, terdapat rambut kelenjar batang serta pada jeruk terdapat 
dalam kulit buah dan helai daun.40 
Minyak atsiri buah Citrus terdapat dalam kantung-kantung minyak yang 
berbentuk oval, balon, dalam kelenjar atau gelembung dengan ukuran diameter 
bervariasi dari 0,4-0,6 mm. Kantung minyak tersebut tidak memiliki saluran dan 
tidak berhubungan dengan sel sekitarnya atau dengan dinding luar sel.41 
Kantung atau kelenjar minyak ini terdistribusi secara tidak teratur pada 
bagian luar kulit buah yang telah masak serta berwarna (flavedo) dan terutama 
terletak dibagian luar epikarp dan hipoderm, diatas mesokarp bagian dalam, yaitu 
dibagian kulit yang sedikit berwarna (albedo). Albedo ini terdiri dari selulosa, 
hemiselulosa, lignin, pektin, pentosan, gula, glikosida, zat yang mempunyai rasa 
pahit dan mineral. Pada proses pematangan buah, sel-sel albedo tersebut berubah 
menjadi panjang dan bercabang, serta membentuk jaringan sel yang rumit, ruang 
                                                           
40Abdul Rahim, dkk, 2007. “ Minyak Atsiri”, Buku Dasar Farmakognosi, Makassar:UIN 




antar sel cukup besar, sehingga kulit buah yang matang memiliki tekstur seperti 
karet busa (spongi).42 
Menurut pendapat Donovan, dinding sel minyak tidak mudah pecah. 
Sebagai contoh, jika kulit diberi tekanan rendah atau direndam dalam air 
mendidih atau dalam larutan garam dan disuling dengan penyulingan pada 
tekanan satu atmosfer atau kurang, maka hanya sebagian kecil minyak yang dapat 
keluar dari kantung. Agar minyak dapat diekstrak dengan cara penyulingan, maka 
tindakan awal yang harus dilakukan adalah merusak jaringan dengan cara 
mencacah atau merajang dengan cara hati-hati untuk mencegah kehilangan 
minyak akibat semburan. Tetapi apabila dinding kelenjar minyak tersebut disobek 
atau dilengkungkan, maka minyak yang terdapat akan terdorong keluar dengan 
tenaga tertentu dan mencapai jarak tertentu, seperti yang terlihat pada penyobekan 
kulit terhadap nyala lilin. Hal ini penting artinya di dalam berbagai proses 
ekstraksi. Tenaga pengepresan yang diberikan bervariasi dengan tingkat 
kematangan dan tingkat kesegaran kulit. Kulit segar dan belum matang 
membutuhkan tekanan lebih besar.43 
b. Sifat Fisikokimia Minyak atsiri 
1) Sifat fisika minyak atsiri 
Masing-masing minyak atsiri mempunyai konstituen kimia yang berbeda, 
tetapi dari segi fisikanya banyak yang sama. Minyak atsiri yang baru diekstraksi 
(masih segar) umumnya tidak berwarna atau berwarna kekuning-kuningan. Sifat-
                                                           
42Ibid, h. 46 




sifat fisika minyak atsiri, yaitu 1) bau yang karakteristik, 2) mempunyai indeks 
bias yang tinggi, 3) bersifat optis aktif dan 4) mempunyai sudut putar optik 
(optical rotation) yang spesifik.44 
Menurut Sari Nanda (2011), parameter yang dapat digunakan untuk 
tetapan fisik minyak atsiri antara lain: 
a) Berbau karakteristik 
Dalam pembuatan parfum dan wangi-wangian, minyak atsiri tersebut 
berfungsi sebagai zat pengikat bau (fixative) dalam parfum.45 Minyak atsiri 
dikenal juga dengan nama minyak eteris atau minyak terbang (esensial oil, volatil 
oil) yang dihasilkan oleh tanaman minyak tersebut berbau wangi sesuai dengan 
bau tanaman penghasilnya.46 
b) Bobot jenis 
Bobot jenis adalah perbandingan bobot zat di udara pada suhu 250C 
terhadap bobot air dengan volume dan suhu yang sama. Penentuan bobot jenis 
menggunakan alat piknometer. Bobot jenis merupakan salah satu kriteria penting 
dalam menentukan mutu dan kemurnian minyak atsiri. 
c) Indeks bias 
Indeks bias suatu zat adalah perbandingan kecepatan cahaya dalam udara 
dan kecepatan cahaya dalam zat tersebut. Jika cahaya melewati media kurang 
padat ke media lebih padat, maka sinar akan membelok atau “membias” dari garis 
                                                           
44Sari nanda, op.cit., 
45Adriana Agusta, op.cit., 
46Sari Nanda, op.cit 
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normal. Penentuan indeks bias menggunakan alat refraktometer. Indeks bias 
berguna untuk identifikasi suatu zat dan deteksi ketidakmurnian. 
d) Putaran optik 
Setiap jenis minyak atsiri mempunyai kemampuan memutar bidang 
polarisasi cahaya ke arah kiri atau kanan. Besarnya pemutaran bidang polarisasi 
ditentukan oleh jenis minyak atsiri, suhu dan panjang gelombang cahaya. Alat 
yang digunakan untuk putaran optik adalah polarimeter. 
2) Sifak Kimia Minyak Atsiri 
Minyak atsiri mempunyai sifat kimia yang khas, dimana perubahan sifat 
kimia minyak atsiri merupakan ciri dari kerusakan minyak yang mengakibatkan 
perubahan sifat kimia minyak, misalnya oleh proses oksidasi, hidrolisis dan 
polimerisasi (resinifikasi). 
a) Oksidasi 
Reaksi oksidasi pada minyak atsiri terutama terjadi pada ikatan rangkap 
dalam terpen. Peroksida yang bersifat labil akan berisomerisasi dengan adanya air, 
sehingga membentuk senyawa aldehid, asam organik dan keton yang 
menyebabkan perubahan bau yang tidak dikehendaki. 
b) Hidrolisis 
Proses hidrolisis terjadi dalam minyak atsiri yang mengandung ester. 
Proses hidrolisis ester merupakan proses pemisahan gugus OR dalam molekul 
ester sehingga terbentuk asam bebas dan alkohol. Ester akan terhidrolisis secara 




c) Resinifikasi (Polimerisasi) 
Beberapa fraksi dalam minyak atsiri dapat membentuk resin yang 
merupakan senyawa polimer. Resin ini dapat terbentuk selama proses pengolahan 
(ekstraksi) minyak yang mempergunakan tekanan dan suhu tinggi serta selama 
penyimpanan. Resinifikasi menyebabkan minyak atsiri memadat dan berwarna 
gelap (cokelat). 
c. Komponen Dalam minyak Atsiri 
 Komponen kimia yang terdapat didalam minyak atsiri sangat bermacam-
macam tetapi komponen utama adalah senyawa terpen dan terpen yang 
teroksigenasi (terpenoid). Komponen minyak atsiri yang paling mudah menguap 
adalah senyawa yang mengandung sepuluh atom karbon (monoterpen) dan 
selanjutnya adalah seskuiterpen yang mengandung lima belas atom karbon. 
Golongan terpen merupakan persenyawaan hidrokarbon tidak jenuh yang 




). Unit ini yang berkondensasi 
dengan cara persambungan antara kepala dengan ekor isopentenilpirofosfat dan 
dimetil alilpirofosfat sehingg menghasilkan geranil pirofosfat. Geralin pirofosfat 
yang selanjutnya mengalami reaksi sekunder seperti hidrolisa, isomerisasi, 
oksidasi, reduksi maupun dehidrasi untuk menghasilkan senyawa terpen maupun 
senyawa terpenoid yang terdapat di dalam tumbuh-tumbuhan.47 
                                                           
47Qomariyah dan Nuril, 2011, “karakterisasi komponden penyusun minyak atsii jintan 
hitam (nigella sativa L.) dan jintan putih (cuminum cyminum L) serta uji toksisitasnya terhadap 
larva udang laut (artemia salina L).  Universitas Sumatera Utra: Sumatera.  
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Menurut Sabila (2011),48 Komponen senyawa kimiawi dalam minyak 
atsiri dapat dibagi dalam tiga golongan yaitu. 
a. Hidrokarbon 
Senyawa yang termasuk kedalam golongan ini terbentuk dari unsur  
hydrogen (H) dan karbon (C). 
b. Hidrokarbon Teroksidasi 
Senyawa yang termasuk kedalam golongan ini terbentuk dari unsur 
Hidrogen (H), Karbon (C), dan Oksigen (O). 
c. Komponen-komponen lainnya  
Senyawa lainnya seperti asam, lakones, senyawa belerang dan nitrogen. 
Kelompok komponen lainnya dalam minyak atsiri adalah senyawa 
fenilpropena. Kelompok senyawa ini terdiri dari cincin fenil (C6) dengan propena, 
(C3) sebagai rantai samping. Senyawa yang termasuk ke dalam kelompok ini 
adalah sinamaldehida, eugenol, anetol, metal salisilat dan lain-lain. Kelompok 
senyawa ini di dalam minyak atsiri umumnya terdapat dalam bentuk senyawa 
fenol atau ester fenol. Dalam beberapa gugus samping propena dapat bertetangga 
dengan gugus fenol untuk membentuk struktur C6-C11 seperti pada metal salisilat 
dan vanillin.49 
1) Golongan Hidrokarbon (terpen) 
 Persenyawaan yang termasuk golongan ini terbentuk dari unsur karbon (C) 
dan hydrogen (H). Jenis hidrokarbon yang terdapat dalam minyak atsiri sebagian 
                                                           
48Sherinda Sabila, op.cit 
49Andria Agusta, op.cit.,  h. 9. 
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besar terdiri dari monoterpen (dua unit isopren), seskuiterpen (tiga unit isopren)50, 
diterpen (empat unit isoprene) dan politerpen.51 
2) Golongan Teroksigenasi (terpenoid) 
 Komponen kimia dari golongan persenyawaan ini terbentuk dari unsur 
karbon (C), Hidrogen (H) dan Oksigen (O). persenyawaan yang termaksud dalam 
golongan ini adalah persenyawaan alkohol, aldehid, keton, ester, eter dan fenol. 
Ikatan karbon yang terdapat dalam molekulnya dapat terdiri dari ikatan tunggal, 
ikatan rangkap dua dan ikatan rangkap tiga. Terpen mengandung ikatan rangkap 
tunggal dan ikatan rangkap dua. Senyawa terpen memiliki aroma kurang wangi, 
sukar larut dalam alkohol encer dan jika disimpan dalam waktu lama akan 
membentuk resin. Golongan hidrokarbon teroksigenasi merupakan senyawa 
penting dalam minyak atsiri karena umumnya aroma yang lebih wangi. Fraksi 
terpen perlu dipisahkan untuk tujuan tertentu, misalnya untuk pembuatan parfum, 
sehingga didapatkan minyak yang bebas terpen.52 
2. Senyawa Terpen 
Terpena adalah suatu golongan senyawa yang sebagian besar terjadi dalam 
dunia tumbuh-tumbuhan. Hanya sedikit sekali terpen-terpen yang diperoleh dari 
sumber-sumber lain.53 Terpena merupakan suatu golongan hidrokarbon yang 
banyak dihasilkan oleh tumbuhan dan terutama terkandung pada getah dan 
vakuola selnya. Pada tumbuhan, senyawa-senyawa golongan terpena dan 
                                                           
50Sari Nanda, op.cit., 
51E. Guenter, op.cit., h. 95 
52Ibid.,  
53Admain, 2010, “terpenoid I dan Sintesia” (http//:terpenoidi-dan-sintesia.hml) diakses pada 
tanggal 28 Mei 2012. 
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modifikasinya, terpenoid sendiri merupakan metabolit sekunder. Terpena dan 
terpenoid dihasilkan pula oleh sejumlah hewan, terutama serangga dan beberapa 
hewan laut. Di samping sebagai metabolit sekunder, terpena merupakan kerangka 
penyusun sejumlah senyawa penting bagi makhluk hidup. Sebagai contoh, 
senyawa steroid adalah turunan skualena, triterpena juga karoten dan retinol. 
Nama "terpena" (terpene diambil dari produk getah tusam dan terpentin 
(turpentine).54 
Terpenoid merupakan komponen-komponen tumbuhan yang mempunyai 
bau dan dapat diisolasi dari bahan nabati dengan penyulingan yang disebut 
minyak atsiri. Minyak atsiri yang berasal dari bunga pada awalnya dikenal dari 
penentuan struktur secara sederhana, yaitu dengan perbandingan atom hidrogen 
dan atom karbon dari senyawa terpenoid yaitu 8:5 dan dengan perbandingan 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa senyawa tersebut merupakan golongan 
terpenoid.55 
Tabel. 2.1. Senyawa-senyawa pada terpenida56 
No Jenis senyawa Jumlah atom karbon Sumber 
1. Monoterpenoid 10 Minyak atsiri 
2. Seskuiterpenoid 15 Minyak atsiri 
3. Diterpenoid 20 Resin Pinus 
4. Triterpenoid 30 Damar 
                                                           
54Aprya Ningsih, 2011, “Terpenoid”, (di akses pada tanggal 4 Juni 2012). 
55JB Harborne, 1987, “Metode Fitokimia”. Padmawinata K, Soediro I, penerjemah. 
Bandung : Penerbit ITB. Terjemahan dari : Phytochemical methods.  
56M Sukadan I, dkk, 2008, “Aktivitas Antibakteri Golongan Triterpenoid dari Biji Pepaya 




5. Tetraterpenoid 40 Zat warna karoten 
6. Politerpenoid ≥40 Karet alam 
7. Hemiterpen 5 Minyak atsiri 
8. Sesterpen 25 Resin Pinus 
 
Pada mulanya para ahli kimia mengajukan hipotesis bahan sintesis terpen 
invivo dalam jaringan organisme melibatkan secara langsung senyawa isopren. 
hipotesos ini didukung oleh penemuan bahwa (-)-limonen dan (+)-limonen 
disebut juga dipenten jika mengalami pirolisis dapat menghasilkan isopren. Begitu 








Gambar 2.2. Diels-Alder dan retro Diels-Alder Isopren 
Senyawa terpen merupakan komponen utama dari minyak atsiri yang banyak 
diperoleh dari tumbuhan sedangkan pada hewan dan mikroorganisme hanya 
sedikit yang terdapat sebagai komponen minyak atsiri. Sekitar 1000 jenis senyawa 
dari monoterpen telah ditemukan pada daun, bunga dan buah-buahan. Keaktifan 
biologis dan farmakologis telah banyak diketahui antara lain sebagai antiseptik, 
obat penenang, iritan, intsektisida dan bahkan ditemukan sebagai hormon. 
Limonen termaksud dalam kelompok monoterpen monosiklik yang umumnya 
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menunjukkan dasar sebagai turunan sikloheksana tersubtitusi. Interkonversi 
struktur monoterpen monosiklik membuka kemungkinan terbentuknya aneka 
ragam struktur senyawa monosiklik. Hal ini dapat terjadi dalam organisme sesuai 















Gambar.2.3. Interkonversi struktur dan transformasi gugus fungsi 
dari beberapa monoterpen monosiklik 
 
Limonen merupakan kandungan senyawa terbanyak yang terdapat dalam 
minyak atsiri dari kulit jeruk. Limonen adalah hidrokarbon yang diklasifikasikan 
sebagai senyawa terpene. Senyawa ini diproduksi sebagai hasil samping dari 
pembuatan sari jeruk.58 Limonen dalam sumber-sumber alternatif ini biasanya 
merupakan bagian dari campuran kompleks zat organik, sehingga membuat 
pemisahannya menjadi lebih sulit.59 
Tabel.2.2. Berdasarkan hasil penelitian, komponen minyak atsiri dari buah 
kulit jeruk besar (Citus Maxima pericapium). 
No Nama komponen Kadar (%) 
                                                           
57F.S, Davies,  Albrigo, L.G.1994. Citrus. Florida : CAB Internasional 
58Ibid 
59Ernest Guenther. loc.cit. h. 67. 
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1 β-pinen 1,86 
2 β-mirsen 3,32 
3 D-Limonen 57,71 
4 Limonen oksid 2,34 
5 Kariofillen 0,91 
6 Germakren D 0,35 
                                              
Gambar.2.4. Struktur β-pinen  Gambar.2.5. struktur β-mirsen 










Gambar.2.6. Struktur Limonen        Gambar.2.7.Struktur Limonen Oksida 
                                                  







D. Ekstraksi Minyak Atsiri 
 Berdasarkan buku Encyclopedia of Chemical Technology menyebutkan 
bahwa minyak atsiri merupakan senyawa, yang pada umumnya berwujud cairan, 
yang diperoleh dari bagian tanaman, akar, kulit, batang, daun, buah, biji, maupun 
dari bunga dengan cara penyulingan dengan uap. Proses pemisahan minyak kulit 
jeruk dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu distilasi, pengepresan, 
leaching 60dan ekstraksi dengan lemak.61 Distilasi merupakan salah satu metode 
untuk memisahkan dan memurnikan campuran zat cair yang didasarkan pada 
perbedaan titik didih dari komponen-komponen yang menyusun campuran 
tersebut. 
1. Metode Penyulingan (Distillation) 
Menurut Sastrohamidjojo (2004),62 metode penyulingan (distillation) 
terbagi atas tiga bagian yaitu sebagai berikut: 
a. penyulingan dengan air  
Pada metode ini, bahan tanaman yang akan disuling mengalami kontak 
langsung dengan air yang mendidih. Bahan atau sampel dapat mengapung di atas 
air atau terendam secara sempurna, tergantung dari berat jenis dan jumlah bahan 
yang disuling. Ciri khas dari model ini yaitu adanya kontak langsung antara bahan 
dengan air mendidih, oleh karena itu sering disebut sebagai penyulinagn langsung. 
b. Penyulingan dengan uap 
                                                           
60Hardjono Sastrohamidjojo, 2004,”Kimia Minyak Atsiri”, Gadja Mada University press: 
Yogyakarta, h,2 
61J. Yang, C.Fogle, J. Dalaeli,. 2005. Design and Feasibility of Polymer Production 
62Hardjono Sastrohamidjojo, op.cip.,  h. 3 
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Model ini disebut penyulingan uap atau penyulingan tak langsung. Pada 
prinsipnya, model ini sama dengan penyulingan langsung. Tetapi, air penghasil 
uap tidak diisikan bersama-sama dalam ketel penyulingan. Uap yang digunakan 
berupa uap jenuh atau uap kelewat panas dengan tekanan lebih dari 1 atmosfer. 
c. Penyulingan dengan air dan uap 
Pada model ini, sampel tanaman yang akan disuling diletakkan di atas rak-
rak atau saringan yang berlubang. Air kemudian dimasukkan ke dalam ketel 
penyulingan hingga bagian bawah saringan. Ciri khas dari metode ini yaitu uap 
selalu dalam keadaan basah, jenuh dan tidak terlalu panas. Bahan tanaman yang 
akan disuling hanya berhubungan dengan uap dan tidak dengan air panas. 
2. Metode Pengepresan (pressing) 
Ekstraksi minyak atsiri dengan cara pengepresan umumnya dilakukan 
terhadap bahan berupa biji, buah atau kulit buah yang memiliki kandungan 
minyak atsiri yang cukup tinggi. Akibat tekanan pengepresan, maka sel-sel yang 
mengandung minyak atsiri akan pecah dan minyak atsiri akan mengalir 
kepermukaan bahan. Metode ini dilakukan terutama minyak atsiri yang tidak 
stabil dan tidak tahan pemanasan, juga terhadap minyak atsiri dan bau serta 
warnanya berubah akibat pengaruh pelarut penyari. Metode ini juga hanya cocok 
untuk minyak atsiri yang rendamennya cukup besar. 
Pengambilan minyak atsiri secara mekanis dilakukan dengan metode 
pengepresan. Biasanya dilakukan terhadap bahan berupa biji, buah dan kulit  dari 
tanaman jeruk. Cara ini hanya dilakukan apabila kandungan minyak atsiri dalam 
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bahan cukup banyak yaitu berkisar 30-70%, sehingga dapat dilihat tetes 
minyaknya dengan mata telanjang atau dapat ditekan dengan tangan.63 
3. Cara yang sederhana dan mudah adalah distilasi uap air 
Prinsip dari metode ini yaitu menggunakan uap air untuk mengangkat 
limonen dari dalam jaringan kulit jeruk, kemudian uap yang mengandung limonen 
didinginkan dengan air yang mengalir. Campuran air dan minyak akan terpisah, 
lapisan minyak yang mengandung limonen berada di bagian atas.64 
4. Ekstraksi dengan Pelarut Menguap (Solvent Ekstraktion) 
Prinsipnya adalah melarutkan minyak atsiri dalam pelarut organik yang 
mudah menguap. Ekstraksi dengan pelarut organik pada umumnya digunakan 
mengekstrak minyak atsiri yang mudah rusak oleh pemanasan uap dan air, 
terutama untuk mengekstraksi minyak atsiri yang berasal dari bunga cempaka, 
melati, mawar dan kenanga. Pelarut yang umum digunakan adalah petroleum eter, 
karbon tetra klorida dan sebagainya.65 
5. Ekstraksi dengan lemak padat 
Metode ini umumnya digunakan untuk mengekstraksi bunga-bungaan, 
untuk mendapatkan mutu dan rendemen minyak atsiri yang tinggi. Metode 
ekstraksi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu enfleurasi dan maserasi. 
6. Teknik Leaching 
Teknik Leaching merupakan ekstrak solute yang terdapat dari padatan 
dengan menggunakan pelarut organic. Mekanisme yang terjadi dalam proses 
                                                           
63Adityo kurniawan. op.cit., 
64J. Yang, C.Fogle, J.  Dalaeli, op.cit., 
65Ernest Guenter, op.cit., h. 68 
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leaching adalah perpindahan pelarut ke permukaan padatan kemudian pelarut 
mendifusi ke dalam padatan, sehingga solute yang terdapat didalamnya akan larut 
ke dalam pelarut, kemudian solute yang larut dalam pelarut tersebut akan 
mendifusi ke luar menuju ke permukaan padatan dan akhirnya solute akan 
berpindah ke badan larutan 
 Menurut Boruah (2009).66 Ada empat faktor penting yang mempengaruhi 
laju ekstrasi, yaitu: 
1. Ukuran partikel 
Semakin kecil ukuran partikel akan menyebabkan luas permukaan dari 
partikel per satuan berat jeruk menjadi besar, sehingga menyebabkan 
pelarut yang berdifusi semakin banyak. 
2. Pelarut 
Cairan yang dipakai sebagai pelarut harus dapat melarutkan solut dengan 
baik dan viskositasnya rendah, sehingga dapat mensirkulasi dengan baik. 
3. Suhu 
Biasanya kelarutan dari bahan yang diekstrasi akan bertambah dengan 
meningkatnya suhu, sehingga laju ekstrasinya juga bertambah. Selain itu, 
koefisien difusivitas juga akan segera meningkat dengan naiknya suhu 
sehingga dapat mempercepat laju ekstrasi. 
4. Agitasi 
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 Sarma, T. C.,Boruah P.,dkk, 2009. Antifungal Activity and Chemical Composition of 
Citrus reticulata Blanco Essential Oil Against Phytopathogens from North East India. Food 
Science and Technology, 42, 777-780 
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Pengadukan larutan juga penting karena akan meningkatkan difusi Eddy 
dan meningkatkan kecepatan perpindahan bahan dari permukaan padatan 
kebadan larutan. Selain itu pengadukan juga mencegah terjadinya 
pengendapan. 
E. Sejarah  Kromatografi 
Penemu Kromatografi adalah Tswett yang pada tahun 1903, mencoba 
memisahkan pigmen-pigmen dari daun dengan menggunakan suatu kolom yang 
berisi kapur (CaSO4). Istilah kromatografi diciptakan oleh Tswett untuk 
melukiskan daerah-daerah yang berwarna yang bergerak  ke bawah kolom.67 
Kromatografi gas merupakan metode yang dinamis dalam pemisahan dan 
deteksi senyawa-senyawa yang mudah menguap dalam suatu campuran. 
Kromatografi gas merupakan teknik instrumental yang dikenal pertama kali sejak 
tahun 1950-an dan saat ini merupakan alat utama yang digunakan oleh 
laboratorium untuk melakukan analisis. Perkembengan teknologi yang signifikan 
dalam bidang elektronik, komputer dan kolom telah menghasilkan batas deteksi 
yang lebih rendah serta identifikasi senyawa menjadi lebih akurat melalui teknik 
analisis dengan resolusi yang meningkat.68 
Dasar pemisahan secara kromatografi gas ialah penyebaran cuplikan di 
antara dua fase, yaitu fase diam dan fase gerak. Kromatografi gas merupakan 
salah satu cara untuk memisahkan senyawa-senyawa organik. Bila fase diam 
berupa zat padat, kita sebut sebagai kromtografi zat padat (KGP). Ini didasarkan 
                                                           
67H.M. McNair dan E. J. Bonelli, “Dasar Kromatografi Gas" 5th Ed., Terjemahan K. 
Padmawinata, Bandung : ITB, 1988, hal. 65-98.  
68Ibnu Gholib Gandjar, Dea, Abdul Rohman, 2007, “Kimia Farmasi Analisis”, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, h,419. 
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pada sifat penyerapan kemasan kolom untuk memisahkan cuplikan yang 
dianalisis. Bila fase diam berupa zat cair, maka disebut kromatografi cair (KGC). 
Fase cair berupa lapisan tipis pada zat padat pendukung dan pemisahan didasarkan 
pada partisi cuplikan yang masuk kemudian ke luar dari lapisan tipis zat cair.69 
Pada kromatografi gas, fase geraknya berupa gas yang dialirkan ke dalam 
kolom dengan tekanan aliran yang sedemikian rupa teratur melewati sistem 
injektor. Beberapa mikroliter cuplikan dapat disuntikkan dengan menggunakan 
jarum suntik ke injektor. Di dalam injektor cuplikan akan menjadi fase gas dan 
bersama-sama gas pembawa masuk ke dalam kolom.70 
Di dalam kolom senyawa-senyawa cuplikan terpisah satu terhadap yang 
lain karena adanya interaksi antara senyawa dan fase diam. Suhu kolom harus 
dijaga agar cuplikan tetap berupa gas. Senyawa-senyawa yang mempunyai 
afinitas rendah terhadap fase diam akan keluar terlebih dahulu dari kolom dan 
senyawa yang mempunyai afinitas yang tinggi akan ke luar.71 
Analisis minyak tumbuhan dapat dilakukan dengan cara kromatografi. Dua 
cara kromatografi utama yang digunakan ialah KLT untuk uji pemurnian minyak 
dan kromatografi gas untuk identifikasi asam lemak yang terkandung dalam 
minyak. Dengan menggunakan kromatografi gas komponen-komponen dalam 
minyak dapat dipisahkan satu sama lain (Harborne, 1987). Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan analisis minyak mentah dan minyak atsiri dalam buah 
memberikan hasil terbaik menggunakan kromatografi gas baik secara kualitatif 
                                                           
69Ibid 
70S.C. Syafrian, 1991, “Penuntun Praktikum Kromatografi Gas”, Ujung Pandang : UNHAS,  
Hal. 12-20. 
71H.M. McNair dan E. J. Bonelli, op.cit., 
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maupun kuantitatif. Dalam kromatografi gas, fase bergeraknya adalah gas dan zat 
terlarut terpisah sebagai uap. Pemisahan tercapai dengan partisi sempel antara fase 
gas bergerak dan fase diam berupa cairan dengan titik didih tinggi (tidak mudah 
menguap) yang terikat pada zat padat penentu zat padat penyerap. Ide untuk 
menfraksionasikan gas-gas dengan menginteraksikan terhadap suatu zat padat 
atau cairan tidak bergerak melalui suatu aksi selektif terhadap suatu komponen 
tertentu, pertama kali disarankan pada tahun 1941. Metode ini menjadi popular 
setelah tahun 1955. Pemakaian zat cair sebagai fase diam ternyata lebih meluas 
dibandingkan zat padat, sehingga teknik ini kadang kala dikenal sebagai 
kromatografi gas-cair.72 
1. Kromatografi Gas 
Kromatografi gas digunakan untuk memisahkan komponen campuran 
kimia dalam suatu bahan, berdasarkan perbedaan polaritas campuran komponen-
komponen sampel. Fase gerak akan membawa campuran sampel menuju kolom 
fasa diam. Campuran dalam fase gerak akan berinteraksi dengan fase diam. Setiap 
komponen yang terdapat dalam campuran berinteraksi dengan kecepatan dan 
intensitas yang berbeda dimana interaksi komponen sampel dengan fase diam 
dengan waktu yang paling singkat akan keluar pertama dari kolom dan yang 
paling lama akan keluar paling akhir.73 
Waktu yang menunjukkan berapa lama suatu senyawa tertahan di kolom 
disebut waktu tambat (waktu retensi) yang diukur mulai saat penyuntikan sampai 
                                                           
72S.M. Khopkar, 2007, “Konsep Dasar Kimia Analitik”, Universitas Indonesia (UI-Press): 
Jakarta, hal: 160-162.  
73Sari nanda, op.cit., 
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saat elusi terjadi.74 Menurut Eaton (1989), hal-hal yang mempengaruhi waktu 
retensi yaitu:  
1. Sifat senyawa, semakin sama kepolaran dengan kolom dan makin kurang 
keatsiriannya maka akan tertahan lebih lama di kolom dan sebaliknya.  
2. Sifat adsorben, semakin sama kepolaran maka senyawa akan semakin 
lama tertahan dan sebaliknya.  
3. Konsentrasi adsorben, semakin banyak adsorben maka senyawa semakin 
lama tertahan dan sebaliknya.  
4. Temperatur kolom, semakin rendah temperatur maka senyawa semakin 
lama tertahan dan sebaliknya.  
5. Aliran gas pembawa, semakin kecil aliran gas maka senyawa semakin 
lama tertahan dan sebaliknya.  
Panjang kolom, semakin panjang kolom akan menahan senyawa lebih 
lama dan sebaliknya. 
Pada kromatografi gas padat (KGP) terdapat adsorbsi dan pada 
kromatografi gas cair (KGC) terdapat partisi (larutan). Kromatografi gas padat 
(KGP) digunakan sebelum tahun 1800 untuk memurnikan gas. Metode ini 
awalnya kurang berkembang. Penemuan jenis-jenis padatan baru sebagi hasil riset 
memperluas penggunaan metode ini. Kelemahan dari metode ini mirip dengan 
kromatografi cair padat. Sedangkan kromatografi gas cair sering disebut oleh para 
pakar kimia organik sebagai kromatografi fasa uap. Pertama kali dikenalkan oleh 
James dan Martin sejak tahun 1952. Metode ini paling banyak digunakan karena 
                                                           
74R. J. Robbit Gritter dan J. M. Schwatiing. Introduction of Chromatography. terj. Kosasih 
Padmawinata. Pengantar Kromatografi Edisi ke-3. (Bandung: Penenrbit ITB, 1991).  
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efisien, serba guna, cepat dan peka. Cuplikan dengan ukuran beberapa mikrogram 
sampel dengan ukuran 10 gram masih dapat dideteksi. Sayangnya komponen 
cuplikan harus mempunyai tekanan beberapa torr pada suhu kolom.75 
 
Gambar.2.10. Alat Kromatografi Gas Varian 430 
 
Gambar.2.11. Skema sistem peralatan alat kromatografi gas76 
Volume pembawa yang diperlukan untuk menggerakkan pita zat terlarut 
pada keseluruhan panjang suatu kolom adalah volume retensi (VR), yaitu besaran 
fundamental yang diukur dalam kromatografi gas. Untuk suatu kolom tertentu 
yang dioperasikan pada temperatur (tc) dan laju aliran gas pembawa (Rc), maka 
waktu yang diperlukan masing-masing komponen untuk tinggal di dalam kolom 
                                                           
75Ibnu Gholib Gandjar, Dea, Abdul Rohman, op.cit., 
76Lansida, 2012, “ kromatografi gas”,  http://lansida.blogspot.com/2010/06/gc-
kromatografi-gas.html, (14 Juni 2012). 
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dikenal sebagai waktu retensinya (tR). Jarak pada sumbu waktu, dari titik injeksi 
sampel sampai puncak suatu komponen yang terelusi dikenal sebagai waktu 
retensi tanpa koreksi (tg).77 
2. Komponen-Komponen Pada Kromatografi Gas 
Suatu kromatograf yang baik terdiri dari komponen-komponen penting 
berikut, yaitu: (i) regulator tekanan, (ii) sistem injeksi sampel, (iii) kolom 
penunjang fase diam, (iv) fase diam, (v) detector, (vi) pencatat sinyal (recorder).78 
a. Tekanan  
Tekanan diatur pada sekitar 1-4 atmosfer, sedangkan aliran diatur 1-1000 
liter gas per menit. Katup pengatur aliran diatur oleh pengatup berbentuk jarum 
terletak pada bagian bawah penunjuk aliran. Sebelum kolom, gas pengemban 
dialirkan dulu pada suatu silinder berisi molekular sieve untuk menyaring adanya 
kontaminasi pengotor.79 Gas pembawa ditempatkan dalam tabung bertekanan 
tinggi dan memiliki pengatur tekanan hingga tekanan atau laju aliran gas dalam 
kolom tetap. Gas pembawa He, N2, H2, Ar, umumnya digunakan, tetapi untuk 
detektor konduktivitas termal, He lebih disukai karena konduktivitas termalnya 
yang lebih tinggi.80 
1) Syarat-syarat gas pembawa: 
a)  Inert, tidak bereaksi dengan cuplikan maupun dengan cairan fase diam. 
b)  Difusi molekul komponen rendah 
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 S.M. Khopkar, op.cit., h. 161 
78Ibid., h. 163 
79Lansida, op.cit., 
80S.M. Khopkar, op.cit., h. 163-164 
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c) Murni dan mudah diperoleh 
d) Tidak mahal 
e) Cocok dengan detektor yang dipakai 
2)  Pengatur aliran gas 
Untuk tiap pemisahan, terdapat laju aliran gas pembawa yang optimum. 
Ini dapat ditentukan dengan cara cuplikan disuntikkan pada kromatografi gas 
dengan laju aliran yang berlainan di mana jumlah cuplikan yang disuntikkan 
sama. Laju aliran yang menghasilkan tinggi puncak maksimum ialah yang terbaik. 
Laju aliran ini baik digunakan dalam analisis cuplikan.81 
b. Injektor  
 Sampel diinjeksikan dengan suatu macro syringe melalui suatu septum 
karet silikon ke dalam kotak logam yang panas82 dengan cara cuplikan yang akan 
dikromatografi disuntikkan kedalam ruang injeksi berupa lubang yang ditutupi 
denan pemisah karet (septum).83 Kotak logam tersebut dipanaskan dengan 
pemanas listrik. Banyaknya sampel berkisar antara 0,5-10 µl. 
 
 
Gambar.2.12. Injektor Pada Kromatografi Gas 
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82Lansida, op.cit., 




c. Kolom kramatografi 
Terbuat dari tabung yang dibuat berbentuk spiral terbuka. Baja tahan karat 
digunakan untuk tabung kolom kramatografi bila bekerja pada temperatur yang 
tinggi. Diameter kolom bervariasi dari 1/16 sampai 3/16. Panjang umumnya 
adalah dua meter.84 
Kolom kemas adalah pipa yang terbuat dari logam, kaca atau plastik yang 
berisi penyangga padat yang inert. Fase diam, baik berwujud padat maupun cair, 
diserap atau terikat secara kimia pada permukaan penyangga padat tersebut. 
Kolom kemas (packed column) mempunyai diameter 0,5 cm dan panjang sampai 
5-10 meter. Kolom kapiler kini lebih banyak digunakan untuk menganalisis 
komponen minyak atsiri. Hal ini disebabkan oleh kelebihan kolom tersebut yang 
memberikan hasil analisis dengan daya pisah yang tinggi dan sekaligus memiliki 
sensitivitas yang tinggi. Bahan kolom biasanya dari gelas baja tahan karat atau 
silika. Fase diam bersifat sebagai cairan berupa lapisan film dilapiskan pada 
dinding kolom bagian dalam. Keuntungan kolom kapiler adalah jumlah sampel 
yang dibutuhkan sedikit dan pemisahan lebih sempurna. Kolom kapiler biasanya 
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Gambar.2.13. Kolom Kromatografi Gas Varian 430 
d. Penunjang stasioner 
Struktur dan sifat permukaan memegang peran penting. Struktur 
berperanan pada efisiensi kolom, sedangkan sifat permukaan menentukan tingkat 
pemisahan. Permukaan penunjang akan terselimuti oleh fase cair stasioner berupa 
lapisan film tipis. Penunjang yang sering digunakan adalah tanah diatomaeus dan 
kieselguhr. 
e. Fase stasioner 
Salah satu keunggulan kramatografi gas cair terletak pada variasi fase cair 
untuk partisi yang dapat tersedia dalam jumlah tidak terbatas. Pembatasannya 
adalah penguapan, kestabilan termal dan kemampuannya membasahi penunjang 
fase cair dapat dikelompokkan pada cairan nonpolar, cairan dengan kepolaran 
menengah, karbowax yang bersifat polar dan senyawa-senyawa yang berikatan 
hydrogen seperti glikol. Temperatur maksimum yang dapat diperlakukan terhadap 
suatu kolom ditentukan oleh penguapan fase stasioner. Banyaknya fase stasioner 
suatu kolom dinyatakan dengan persen berat. Suatu kolom dengan fase stasioner 
15% berarti tiap 100 g kolom mengandung 15 g fase stasioner. Bargantung pada 
cara fase stasioner dilekatkan pada kolom, maka dikenal kolo WCOT (Wall 
Coater Open Tubular), yaitu fase stasioner langsung dilekatkan pada dinding pipa 
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kapiler, dan kolom SCOT (Support Coater Open Tubular), yaitu fase stasioner 
dilapiskan pada penunjang.86 
f. Detektor 
Peka terhadap komponen-komponen yang terpisahkan di dalam kolom 
sertamengubah kepekaannya menjadi sinyal listrik. Kuat lemahnya sinyal 
bergantung pada laju aliran massa sampel dan bukan pada konsentrasi sampel gas 
penunjang. Renteng suatu detektor dinyatakan sebagai sinyal terbesar yang 
teramati dibagi sinyal terlemah tang masih terdeteksi dan masih memberikan 
respon yang linear. Datektor harus terletak dekat kolom baik untuk 
menghindarkan kondensasi cairan maupun dekomposisi sampel sebelum 
mencapai detektor. Untuk kolom berpenunjang (packed columm) detektor TCD 
(thermal conductivity detector) paling cocok tetapi untuk kolom terbuka (tanpa 
penunjang), FID merupakan detektor yang tepat. FID pada kolom berpenunjang 
bisa digunakan bila effluent diperkuat oleh suatu splitter aliran. TCD, FID dan 
ECD (electron capture detector) merupakan detektor-detektor yang umum 
digunakan, tetapi TCD-lah yang paling populer. Alat ini terdiri atas empat 
komponen thermal sensing yang terbuat dari termistor atau kawat tahanan yang 
dapat tetap kencang selama pemanasan. Termistor adalah semi konduktor 
elektronik yang terbuat dari lelehan oksida dari  suatu logam yang tahanan 
listriknya bervariasi terhadap temperatur. Detektor ini bermanfaat terutama pada 
volume sel yang kecil dan tidak ada kontak langsung dengan aliran gas. Dengan 
TCD, maka konduktivitas gas pembawa harus cukup berbeda dengan 
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konduktivitas termal komponen sampel. Gas hidrogen, helium dan nitrogen cocok 
untuk hal ini.87 
g. Pencatat sinyal 
Akurasi suatu kramatogram pada suatu daerah pembacaan ditrntukan oleh 
pemilihan pencatat sinyalnya. Kadang kala sinyal perlu diperkuat. Respon 
melewati skala penuh haruslah satu detik. Kepekaan perekam adalah 10 mV dan 
berjangkau dari 1-10 mV. Kadangkala mutlak diperlukan penguatan sinyal. Dalam 
operasi siaran langsung dua elektrometer dibangun menjadi satuan sinyal.88 
 
H. Analisis Kualitatif 
 Tujuan dari analisis kualitatif adalah untuk identifikasi suatu komponen 
atau lebih dari cuplikan dengan menggunakan harga waktu retensi. Waktu retensi 
suatu komponen yang dielusi pada suhu dan fase diam tertentu adalah 
karakteristik.89 
Waktu retensi (tr) adalah waktu (menit) yang diperlukan dalam mengelusi 
komponen cuplikan setelah injeksi sampai pada puncak maksimum. Dengan 
menggunakan aliran yang tetap dan suhu yang terkendali maka waktu retensi 
dapat berulang dalam batas 1 %, oleh sebab itu dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi setiap puncak. Pada dasarnya tiap komponen hanya mempunyai 
satu waktu retensi saja. Identifikasi didasarkan pada perbandingan antara waktu 






retensi komponen yang tidak dikenal dengan senyawa standar pada kondisi 









Gambar.2.14. Identifikasi puncak yang tidak diketahui dengan menggunakan   
senyawa standar.91 
Pada gambar diatas dapat dilihat kromatogram dari campuran alkohol yang 
tidak dikenal dan alkohol standar yang dianalisis pada kondisi yang sama. Dengan 
membandingkan profil kromatogram tersebut maka dapat diidentifikasi puncak 
2,3,4,7 dan 9 sebagai metanol, etanol, propanol, butanol dan amil alkohol.92 
 
I. Analisis Kuantitatif 
Ada beberapa cara analisis kuantitatif, antara lain dengan metode 
penormalan luas dan metode standar. Analisis kuantitatif dapat dihitung dengan 
cara mengukur tinggi dan luas puncak dari kromatogram. Luas puncak dapat 






diukur melalui planimetri, penimbangan, mengalikan tinggi puncak dan yang 
paling teliti adalah dengan integrator listrik atau komputer.93 
Metode penormalan luas merupakan cara sederhana untuk menghitung 
suatu komponen dengan mengukur luas puncak keseluruhan. Cara ini dapat 
digunakan untuk menghitung persen berat jika komponen yang dianalisis terdiri 
atas deret homolog yang titik didihnya tidak berbeda jauh dan dianggap semua 
puncak terelusi serta mempunyai kepekaan terhadap detektor. 




 × 100% 
Sedangkan metode standar dalam dikenal sebagai kalibrasi tidak langsung. 
Faktor koreksi dapat diperoleh dengan membuat kurva kalibrasi perbandingan 
berat dan luas puncak cuplikan, kemudian ke dalam cuplikan yang akan dianalisis 
ditambahkan senyawa standar dalam jumlah yang terukur, selanjutnya campuran  
ini di kromatografikan. Perbandingan luas diukur berat senyawa yang dianalisis 
terhadap senyawa standar dibaca oleh grafik, sehungga senyawa yang dianalisis 
dapat dihitung dengan mudah.94 
Koefisien partisi merupakan kesetimbangan distribusi dalam kromatografi 
yang dinyatakan dalam persamaan sederhana yang mengaitkan transfer komponen 
di antara fase diam dan fase gerak. Jadi, untuk komponen A, dapat ditulis sebagai 
berikut: 
A fase gerak ⇄ A fase diam 
                                                           
93R.A. Day dan A.L. Underwood, 1986,”Analisa Kimia Kuantitatif”, edisi IV, Terjemahan 
Soendoro, dkk, Jakarta: Erlangga, hal.512-514. 
94Mashuni, 1993, “Karakterisasi Sitronelal, Sitronelol dan Geraniol dalam minyak sereh 
dengan kromatografi gas”, Fakultas matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Hasanuddin, makassar. 
 Kostanta kesetimbangan (K) dalam kesetimbangan ini disebut koefisien 
partisi dan didefinisikan sebagai berikut:
                             
Dengan CS adalah konsetrasi molar komponen 
adalah konsentrasi molar komponen di dalam fase gerak. Idealnya, K konstan 
pada kisaran konsentrasi yang luas sehingga C
Waktu retensi(Rs) merupakan waktu yang diperlukan oleh suatu komponen 
untuk berimigrasi dari titik injeksi ke detector. Suatu contoh dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
Gambar.2.15. Kromatogram 
Puncak kecil disebelah kiri merupakan komponen yang ditahan oleh 
merupakan waktu yang di perlukan oleh komponen yang tidak ditahan kolom 
untuk berimigrasi dari titik injeksi ke detector
Kecepatan linear rata
                                                          
95Muhammad Anwar Nur,
Kimia dalam Penelitian Bagi Dosen Muda Dari Perguruan Tinggi Negeri Di Indine
Timur dan Kalimantan, Jurusan Kimia FMIPA IPB, Timotus Herry: Kalimantan, 
96Ibid, h.4. 
 
K = CS/CM                       (1) 
di dalam fase diam dan C
S proporsional terhadap C
 
waktu dan detector signal untuk sampel yang 





-rata migrasi komponen (v) adalah: 
















dengan L adalah panjang kolom, maka kecepatan linear rata-rata pergerakan 
molekul fase gerak (µ) adalah: 




 Hubungan tR suatu komponen dengan kecepatan perpindahan komponen 
dinyatakan sebagai fraksi dari kecepatan fase gerak adalah: 
            v   = µ × fraksi waktu komponen berada dalam fase gerak 
fraksi ini sama dengan jumlah rata-rata mol komponen dalam fase gerak pada saat 
tertentu dibagi jumlah keseluruhan komponen dalam kolom. 
v  = µ  × 
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 total mol komponen dalam fase gerak sama dengan konsentrasi molar komponen 
di dalam fase tersebut adalah: 
v = µ   × 
     






Subtitusi persamaan (1) ke dalam persamaan ini menghasilkan persamaan baru 
dari kecepatan perpindahan komponen sebagai fungsi dari K-nya dan sebagai 
fungsi dari rasio volume fase diam dan fase gerak. 





 Dari persamaan ini, VS dan VM  dapat diperkirakan ketika mengemas kolom.97 
 Faktor kapasitas ialah parameter penting yang sering digunakan untu 
menyatakan kecepatan perubahan komponen dalam kolom. Untuk komponen A, 
faktor kapasitasnya adalah:  







  (5) 
Subtitusi persamaan 5 ke persamaan 4 menghasilkan 
v  =  µ× 1
1+()
 (6) 
 Untuk menunjukkan k’A dapat diperoleh dari suatu kromatogram, 
subtitusi persamaan 2 dan persamaan 3 ke dalam persamaan 6 akan menghasilkan 










  (7) 
penyusunan kembali persamaan ini akan menghasilkan. 





tM dan tR dengan mudah diperoleh dari kromatogram. Ketika factor kapasitas 
untuk suatu komponen jauh lebih kecil daripada 1, elusi berlangsung secara cepat 
sehingga penetapan waktu retensi yang akurat sulit dilakukan. Apabila  faktor 
kapasitas lebih besar daripada 20-30, waktu elusi menjadi sangat panjang. 
Idealnya, pemisahan dilaksanakan pada kondisi dengan factor kapasitas untuk 
campuran komponen antara 1 dan 5.98 
 Faktor selektivitas (α) dari suatu kolom untuk komponen A dan B 
didefinisikan sebagai berikut: 








Di mana KB adalah koefisien partisi untuk komponen yang ditahan lebih kuat, 
sedangkan KA adalah koefisien partisi untuk komponen yang ditahan secara lemah 
atau yang lebih cepat terelusi. Dengan definisi ini α selalu lebih besar dari 1.  
Hubungan antara factor selektivitas kedua komponen dengan factor kapasitas 




   
(10) 
Subtitusi persamaan 8 untuk kedua komponen tersebut memungkinkan 
penetapan nilai α dari suatu kromatogram: 





 Dua istilah yang digunakan secara luas sebagai ukuran kuantitatif efisiensi 
kolom kromatografi adalah tebal pelat (H) dan jumlah pelat teoritis (N). ke dua 





Dengan L adalah panjang kolom (biasanya dalam cm). efisiensi kolom 
kromatografi meningkat dengan meningkatnya N karena H (Hetp) menjadi lebih 
kecil. Karena perbedaan dalam jenis kolom dan perbedaan dalam fase gerak dan 
fase diam. Efisiensi yang dinyatakan dalam nilai N bervariasi dari beberapa ratus 
sampai beberapa ratus ribu, sedangkan tepal lempeng berkisar  kurang dari 0,1 
sampai 0,001 milimeter, bahkan ada yang lebih kecil lagi.99 
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 Karena puncak kromatografi berbentuk Gauss, akan mudah untuk mendefinisikan 
efisiensi suatu kolom dalam istilah varian p
diberikan persamaan sebagai berikut:
 
Gambar.2.16
Definisi dari tebal pelat ini diilustrasikan pada gambar.2.8. yang 
menunjukkan suatu kolom dengan panjang L dengan satuan cm. 
distribusi dari molekul sepanjang arah kolom ketika puncak komponen mencapai 
kolom yaitu waktu retensi. Kurva ini berbentuk Gauss dan lokasi dari L
L+ 1σ ditunjukkan oleh garis vertikal yang berputus
satuan cm2. Jadi, H menunjukkan suatu jarak linear dalam cm
Tinggi pelat merupakan bagian panjang kolom atau ujung kolom yaitu 
mengandung fraksi komponen yang berada di antara L
bawah kurva yang dibatasi oleh ±
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er unit panjang kolom. Jadi, H 
 





. Definisi .dari Tebal Pelat 
 
Di atasnya adalah 




- σ dan L. Karena area di 




 mengandung 34% komponen. Varian dari puncak komponen tersebut memiliki 
satuan detik kuadrat dan biasanya disimbolkan dengan 
dari σ2 dengan cm2
berikut.101 
Dengan L/tR adalah kecepatan linear rata
 
Gambar.2.17
Tangan dari titik perubahan pada dua sisi kromatogram terlihat pada gambar.2.9. 
bila di perpanjang akan membentuk segitiga. Area segitiga ini memiliki luas kira
kira 96% dari total area puncak tersebut. 96% area dari puncak Gauss memiliki ± 
2 σ dari maksimumnya. Jadi, intersep yang ditunjukkan terjadi pada kira
2 9 dari maksimum, sehingga W= 4
menghasilkan: 
                                                          
101Ibid, h.9. 
92 untuk membedakannya 




  (14) 
-rata dari komponen (cm/detik).
 
. Penentuan pelat teoritis dari suatu kromatogram.
 
 9. Subtitusi W= 49 ke persamaan 14 akan 








 Subtitusi persamaan 15 ke persamaan 13 akan menghasilkan:
Untuk memperoleh N, subtitusi persamaan 16 ke persamaan 12 akan 
menghasilkan: 
Resolusi kolom (Rs) merupakan ukuran kuantitatif kemampuan kolom 
dalam memisahkan 2 komponen, dapat dinyatakan sebagai berikut:
Gambar.2.18. Pemisahan pada tiga resolusi. Di sini, Rs = 2
 
Pada gambar diatas menunjukkan bahwa dengan Rs= 1,5 dapat diperoleh 
pemisahan dari 2 komponen, sedangkan dengan Rs = 0,75 
Rs= 1, zona A mengtandung sekitar 4% B dan Zona B mengandung 0,3%. 
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Resolusi untuk fase gerak dapat diperbaiki dengan memperpanjang kolom yang 
meningkatkan jumlah pelat (lempeng). Tetapi, ini akan memperpanjang waktu 
pemisahan.102 
Pengaruh faktor kapasitas dan selektivitas terhadap resolusi untuk contoh 
2 komponen A dan B yang memiliki waktu retensi berdekatan dapat dianggap    





























A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2012 samapai Desember 2012. 
Sampel yang digunakan diambil di daerah Pangkep Desa Ma’rang Kecamatan 
Ma’rang Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel yang digunakan 
adalah kulit buah jeruk bali (Citri maximae pericarpium). 
Ekstraksi dan untuk analisis komponen minyak atsiri dari kulit jeruk 
menggunakan alat instrument kromatografi gas dilakukan di laboratorium Kimia 
Organik dan di laboratorium Riset Fakultas Sains dan teknologi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat Yang Digunakan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas, magnetik 
stirer, chamber, kromatografi kolom vakum, seperangkat alat destilasi, aerator, 
evaporator, oven, sentrifuge, neraca analitik, mangkuk aluminium dan GC Varian 
430-GC (detektor FID dan kolom kapiler), botol gelap, botol vial, tabung reaksi, 
rak tabung, bulp, pipa kapiler, klem dan statif. 
2. Bahan Yang Digunakan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit jeruk besar, etanol 
(C2H5OH) 96% pa, aquades (H2O), etil asetat pa, n-heksana (C6H14) pa, H2SO4 10 
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%, minyak atsiri standar, es batu, tisue, kertas saring, aliminium foil dan plat KLT 
Silika gel F254. 
 
C. Prosedur Penelitian 
1. Pengambilan Sampel 
Sampel diambil di Desa Ma’rang Kecamatan Ma’rang Kabupaten 
Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel yang digunakan adalah kulit buah 
jeruk Bali (Citri maximae pericarpium). 
 
2. Pengolahan Sampel 
     Kulit jeruk Bali dibersihkan terlebih dahulu, kemudian kulit jeruk 
dipisahkan dari sponnya yang berwarna putih. Kemudian dikeringkan dalam suhu 
ruangan tanpa sinar matahari langsung. Kemudian kulit jeruk dipotong-potong 
hingga berukuran kecil. 
 
3. Ekstraksi Minyak Atsiri 
Ekstraksi minyak atsiri kulit buah jeruk Bali (Citri maximae pericarpium) 
dilakukan dengan metode leaching. Sebanyak 150 g kulit jeruk dimasukkan ke 
dalam labu leher tiga yang sebelumnya telah dimasukkan stirer ke dalamnya, 
selanjutnya menambahkan pelarut etanol sebanyak 750 ml. Kemudian dipanaskan 
dengan menggunakan hot plate magnetik stirer selam 4 jam. Ekstrak kemudian di 







Ekstraksi kemudian di sentrifugasi untuk memisahkan larutan dengan 
endapan. Setelah terpisah, ekstrak dianalisis menggunakan KLT untuk melihat 
noda yang menunjukkan pemisahan komponen yang kemudian akan dilanjutkan 
ke kromatografi kolom cair vakum (KKCV), dimana sebagai fasa diam digunakan 
silika gel F254 dan fasa gerak yaitu larutan pengembang etil asetat : n-Heksan. 
 
5. Analisis Komponen Minyak Atsiri 
 Kemudian dilanjutkan mengkaarakterisasi sampel dan standar 
menggunakan metode Kromatografi gas varian 430 GC 
              Kondisi operasi alat kromatografi gas Varian 430 GC detektor yang di 
gunakan yaitu FID (detektor ionisasi nyala) dengan suhu awal: 300 oC dan suhu 
akhir: 220 oC. Kolom yang digunakan berdiameter  luar: 0,25 mm dan diameter 
dalam: 0,025 mikrometer dengan panjang kolom: 15 meter. Suhu kolom  awal 
digunakan: 80 oC dan suhu akhir: 220 oC. Pada Injektor di gunakan suhu awal 
yaitu 220 oC dan suhu akhirnya 50oC. Gas pembawa yang digunakan pada 
kromatografi gas adalah Nitrogen (N) dengan gas pembakar yaitu Oksigen (O) 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
Sebanyak 150 gram sampel setengah kering kulit buah jeruk bali di 
destilasi menggunakan pelarut etanol sebanyak 750 ml selama ± 4 jam, 
menghasilkan ekstrak 419 ml yang berwarna coklat. Proses penguapan pelarut di 
lakukan dengan metode evaporasi. Setelah dilakukan evaporasi diperoleh ekstrak 
kental sebanyak 30 ml. Selanjutnya ekstak disentrifugasi untuk memisahkan 
larutan dengan endapan sehingga ekstrak yang tersisa 22 ml. 
1. Hasil KLT Ekstrak Etanol 
Ekstrak kental kemudian di KLT untuk mengetahui eluen yang baik untuk 
kromatografi kolom cair vakum (KKVC). 
 
Gambar 4.1. Kromatografi lapis tipis ekstrak kental etanol 
 Eluen; n-Heksan : etil asetat (8:2) 
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Ekstrak kemudian di fraksinasi dengan cara KKVC dengan menggunakan 
absorben silika gel F254 sebagai fase diam dan fase gerak yaitu n-Heksan : etil 
asetat dan di peroleh 12 fraksi. 
2. Fraksinasi 
Tabel 4.1. Hasil Pengamatan Fraksinasi 
No Eluen Karakteristik Fraksi 
1 n-Heksan 100% Bening 
2 Etil asetat : n-heksan 1 : 9 Bening 
3 Etil asetat : n-heksan 2 : 8 Bening 
4 Etil asetat : n-heksan 3 : 7 Kuning tua 
5 Etil asetat : n-heksan 4 : 6 Bening  
6 Etil asetat : n-heksan 5 : 5 Bening  
7 Etil asetat : n-heksan 6 : 4 Bening 
8 Etil asetat : n-heksan 7 : 3 Kuning bening 
9 Etil asetat : n-heksan 8 : 2 Kuning bening 
10 Etil asetat : n-heksan 9 : 1 Kuning  
11 Etil asetat 100% Kuning pekat 
12 Metanol 100% Kuning pekat 
Berdasarkan hasil KKCV di peroleh 12 fraksi, dimana fraksi yang 
mempunyai kemiripan dengan minyak atsiri, seperti kemiripan fisiknya yang 










Gambar 4.2.Kromatografi lapis tipis fraksi 2-11 
Eluen; n-Heksan : etil asetat 8:2 
 
3. Kromatogram GC 
Kromatografi gas digunakan untuk memisahkan komponen dari campuran 
kimia dalam suatu bahan, komponen yang akan dipisahkan di bawa oleh suatu gas  
melalui kolom. Campuran sampel yang telah diinjeksi akan terbagi diantara gas 
pembawa dan fase diam. Fase diam akan menahan komponen secara selektif 
berdasarkan koefisien distribusinya, sehingga terbentuk sejumlah pita yang 
berlainan pada gas pembawa. Pita komponen ini meninggalkan kolom bersama 








Tabel.4.1. Hasil Kromatogram  minyak atsiri dari jeruk bali (Citrus Maxima 
Pericapium). 
Komponen 
Standar Minyak Atsiri 
Kulit Jeruk 
Sampel Minyak Atsiri Kulit 
















A 0.51 0.24 16.5 0.52 0.87 5.8 
B 1.85 0.62 19.1 1.86 0.98 5.1 
C 2.24 0.25 10.3 2.23 1.78 3.6 
D 3.43 0.36 14.4 3.42 3.59 10.4 
E 4.61 0.16 9.5 4.58 1.62 5.8 
F 5.72 0.22 13.1 5.74 10.66 5.8 
G 6.20 0.43 9.0 6.16 4.44 4.8 
H 7.72 3.8 60.8 7.71 0.98 9.7 
I 8.19 2.22 26.8 8.21 1.78 7.2 
J 9.68 0.12 10.3 9.67 9.78 376.0 
K 9.77 0.34 7.9 9.73 2.84 12.4 
 
4. Karakterisasi Standar Dan Sampel Minyak Atsiri 
a. Standar  
Tabel.4.2. Hasil Karakterisasi Standar Minyak Atsiri Kulit Jeruk Dengan 
Menggunakan Kromatografi Gas Varian 430 GC. 
 
Komponen Rs (Menit) N H (cm) L (cm) H2 (cm) 
A ke B 14.8 2.47×103 6.07×10-1 1499 5.90×10-2 
B ke C 3.58 1.90×103 7.89×10-1 1499 4.39×10-3 
C ke D 11.9 4.95×103 3.03×10-1 1499 190.70×103 
D ke E 11.8 3.58×103 4.18×10-1 1496 258.67 
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E ke F 17.0 30.87×103 4.85×10-1 1447 6.22×10-2 
F ke G 4.17 29.85×103 5.02×10-1 1498 3.87×10-3 
G ke H 9.2 1.24×103 1.20×10-1 1488 4.51×10-2 
H ke I 2 10.23×103 1.46×10-3 1493 2.59×10-3 
I  ke J 7.84 51,49×103 2.91×10-1 1498 6.40×10-3 
J  ke K 0.22 49.20×103 3.04×10-1 1495 6.53×10-3 
 
Keterangan: 
Rs    : Resolusi Kolom 
N  : Jumlah Pelat 
H1  : Tebal Pelat 
H2  : Tebal pelat 
L  : Panjang Kolom 
 
b. Sampel 
Tabel.4.3. Hasil Karakterisasi Sampel Minyak Atsiri Kulit Jeruk Dengan 
Menggunakan Kromatografi Gas Varian 430 GC. 
 
Komponen Rs (Menit) N  H (cm) L (cm) H2 (cm) 
A ke B 1.97 2.52×103 5.9×10-1 1486 1.108 
B ke C 0.27 77.49×103 1.93×10-1 1495 6.25×10-3 
C ke D 0.71 59.06 25.39 1500 5.68 
D ke E 2.38 216.78 6.919 1500 2.602 
E ke F 0.15 113.26 13.24 1499 1.32×10-1 
F ke G 0.08 26.98 55.59 1500 1.58×10-1 
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G ke H 0.76 2.99×103 5.0×10-1 1495 1.2×10-1 
H ke I 0.72 3.35×103 4.2×10-1 148 9.6×10-2 
I  ke J 2.70 8.04×103 1.86×10-1 1495 6.02×10-3 
J  ke K 0.11 8.37×103 1.97×10-1 1498 9.63×10-3 
 
Keterangan: 
Rs    : Resolusi Kolom 
N  : Jumlah Pelat 
H1  : Tebal Pelat 
H2  : Tebal Pelat 







Gambar.4.1. Grafik Standar Minyak Atsiri, Waktu Retensi (tR) dan Luas  
 Puncak %. 
2. Sampel  
 
Gambar.4.2. Grafik Sampel Minyak Atsiri, Waktu Retensi (tR) dan Luas 




































































Leaching merupakan ekstraksi dari solut yang terdapat dalam padatan 
dengan menggunakan pelarut organik. Mekanisme yang terjadi pada proses 
leaching adalah perpindahan pelarut ke permukaan padatan kemudian pelarut 
mendifusi ke dalam padatan, sehingga solut yang terdapat di dalamnya akan larut 
ke dalam pelarut, kemudian solut yang terlarut dalam pelarut tersebut akan 
mendifusi ke luar menuju permukaan padatan dan akhirnya solut berpindah ke 
badan larutan. 
Sebanyak 150 gram sampel setengah kering kulit jeruk bali (Citrus 
Maxima Pericapium) didestilasi menggunakan magnetik stirer dimana etanol 
digunakan sebanyak 750 ml untuk menarik minyak yang terkandung dalam kulit 
jeruk bali. destilasi dilakukan selama 4 jam. Penggunaan etanol sebagai pelarut 
bertujuan agar dapat menarik minyak dalam kulit jeruk karena sifatnya yang semi 
1polar dan minyak atsiri dapat terikat baik oleh etanol dibanding pelarut organik 
lainnya. Hasil leaching kemudian di saring dan filtratnya di ambil dan diperoleh 
hasil ekstrak sebesar 419 ml yang berwarna coklat. Kemudian ekstrak di pisahkan 
dengan pelarut menggunakan evaporator dan menghasilkan ekstrak kental 
sebanyak 30 ml dan masih terdapat endapan.  
2. Fraksinasi  
Selanjutnya sampel disentrifugasi untuk memisahkan endapan yang 
terdapat pada sampel dan sisa minyak yang diperoleh 22 ml yang berwarna coklat 
pekat kemudian dilanjutkan ke KLT untuk mengetahui eluen yang baik yang akan 
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di lanjutkan ke kromatografi kolom cair vakum (KKCV). Dari beberapa uji, eluen 
yang dilakukan terhadap ekstrak yang diperoleh yaitu dengan eluen etil asetat : n-
heksan dan kloroform : etanol dan dengan berbagai perbandingan di peroleh 
bahwa eluen etil asetat : n-heksan merupakan eluen yang baik untuk KKCV. Hal 
ini ditunjukkan dengan penampakan noda yang jelas dan terpisah baik. 
Kromatogram yang di peroleh dari analisis KLT dengan eluen tersebut 
menampakkan beberapa senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak. 
Ekstrak kemudian difraksinasi dengan kromatografi kolom cair vakum 
menggunakan absorben silika gel G 60 F254 sebagai fase diam dan sebagai fase 
gerak di gunakan eluen etil asetat : n-heksan; dan etil asetat yang ditingkatkan 
terus kepolarannya. Fraksinasi dengan KKCV menghasilkan 12 fraksi. 
Berdasarkan fraksi-fraksi yang diperoleh dari KKCV, fraksi yang 
menunjukkan adanya tanda-tanda minyak atsiri yang ditandai dengan adanya bau 
khas, warna dan pemisahan KLT yang tajam maka fraksi tersebut dilanjutkan ke 
kromatografi gas. 
3. Karakterisasi Kromatografi Gas Varian 430 GC 
Kromatografi gas digunakan untuk memisahkan komponen campuran 
kimia dalam suatu bahan. Komponen yang akan dipisahkan di bawa oleh suatu 
gas (gas pembawa) melalui kolom. Campuran cuplikan akan terbagi di antara gas 
pembawa dan fase diam. Fase diam akan menahan komponen secara selektif 
berdasarkan koefisien distribusinya, sehingga terbentuk sejumlah pita yang 
berlainan pada gas pembawa. Pita komponen ini meninggalkan kolom bersama 
aliran gas pembawa dan dicatat sebagai fungsi waktu oleh detektor, sampel di 
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injeksi dengan cara menyuntikkan sampel ke dalam ruang injektor kemudian 
sampel akan terbawa oleh gas masuk ke dalam kolom dan hasilnya berupa 
kromatogram. 
a. Standar 
Hasil kromatografi gas menunjukkan bahwa pada waktu retensi A 0.51 
menit dengan luas puncak sebesar 0.24% dan tinggi puncak sebesar 16.5 uV. 
Sedangkan waktu retensi B 1.85 menit dengan luas puncak sebesar 0,62% dan 
tinggi puncak 19.1 uV. Komponen dari A ke B memiliki nilai resolusi (Rs) 14.8 
dengan jumlah pelat 2.47x103 cm dengan ketebalan pelat 6.07x10-1 cm dan 
panjang kolom 1499. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa panjang kolom yang 
digunakan ialah 1500 dimana dari hasil perhitungan diperoleh panjang kolom 
yang hampir sama. Jadi, panjang kolom yang digunakan dalam kromatografi gas 
(GC) sudah tepat. Nilai Rs yang baik adalah 1.5 sedangkan data yang diperoleh 
memiliki nilai Rs yang lebih besar, untuk mandapatkan nilai Rs yang baik, maka 
tebal pelat harus di perkecil. 
Hal serupa terjadi pada komponen B ke C, E ke F, F ke G, G ke H dan I ke 
J dimana nilai Rs yang dipeoleh terlalu besar dan komponen J ke K memiliki nilai 
Rs yang rendah tetapi panjang kolom yang peroleh dari perhitungan hampir sama 
dengan panjang kolom yang digunakan dan ketebalan masing-masing pelat harus 
di perkecil untuk mempeoleh nilai Rs yang baik. 
Sedangkan hasil data yang diperoleh untuk komponen C ke D, D ke E dan 
H ke I panjang kolom yang peroleh dari perhitungan hampir sama dengan panjang 
kolom yang digunakan tetapi nilai Rs yang diperoleh cukup jauh dan untuk 
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mendapatkan nilai Rs yang baik ketebalan pelat masing-masing harus diperbesar. 
Hasil data dapat dilihat pada tabel.4.1dan 4.2. 
 
b. Sampel  
Waktu retensi A 0.52 menit dengan luas puncak sebesar 0.87% dan tinggi 
puncak sebesar 5.8 uV. Sedangkan waktu retensi B 1.86 menit dengan luas 
puncak sebesar 0,98% dan tinggi puncak 5.1 uV. Komponen dari A ke B memiliki 
nilai resolusi (Rs) 1.97 dengan jumlah pelat 2.52x103 cm dengan ketebalan pelat 
5.9x10-1 cm dan panjang kolom 1486. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 
panjang kolom yang digunakan ialah 1500 dimana dari hasil perhitungan 
diperoleh panjang kolom yang hampir sama. Jadi, panjang kolom yang digunakan 
pada kromatografi gas (GC) sudah tepat. sedangkan data yang diperoleh memiliki 
nilai Rs yang besar, maka untuk mandapatkan nilai Rs 1,5 maka tebal pelat harus 
di perbesar. 
Sedangkan hasil data yang diperoleh pada komponen B ke C, C ke D, E ke 
F, F ke G, G ke H, H ke I dan J ke K memiliki nilai Rs yang rendah dan pada 
komponen D ke E dan I ke J memiliki nilai Rs yang besar. Panjang kolom dari 
perhitungan sama dengan panjang kolom yang digunakan. Hasil data dapat dilihat 
pada tabel.4.1 dan 4.3. 
Hasil analisis kromatogfari gas (GC) minyak atsiri yang diperoleh dari 
kulit buah jeruk bali menunjukkan bahwa untuk memperoleh nilai Rs yang baik 
panjang kolom dan ketebalan plat harus disesuaikan. Selain tebal pelat, faktor lain 
yang menyebabkan daya pisah atau nilai Rs tidak sampai 1,5 dapat disebabkan 









Hasil analisis kromatogfari gas (GC) dari kulit buah jeruk bali 
menunjukkan bahwa dari komponen A ke B memiliki nilai resolusi (Rs) 1.97 
dengan jumlah pelat 2.52x103 cm, ketebalan pelat 5.9x10-1 cm dan panjang kolom 
1486 besar. Perolehan nilai Rs yang baik di pengaruhi oleh selektivitas, tebal pelat 
dan panjang kolom yang sesuai.  
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian ini disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui komponen minyak atsiri dari kulit buah jeruk bali (Citri 
maximae pericarpium) segar dan kering melalui proses yang berbeda dan 
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Gas membawa sampel ke kolom  
Berupa gas Nitrogen 
 
Kolom 


















Komponen A ke B pada standar memiliki 
a. Waktu retensi: 0.51 dan 1.85 menit 
b. Luas puncak: 0.24 dan 0.62 cm 
c. Tinggi puncak: 16.5 dan 19.1cm 








WA = ½ a.t     WB = ½ a.t  
L∆ = ½ a.t     L∆ = ½ a.t 
a = 
.∆
       a = 
.∆
    
   = 
×,
.  = 0,03       = 
×,
,  = 0,06 
WA = 0,03 + 0,03 = 0,06   WB = 0,06 + 0,06 = 0,12 
 
Rs =  (,,),,  
    = 
,
, 
    = 14,8 
 
N =        
NA = 16  !"
2    NB = 16  !"
2
 
       = 16 ,,








    = 2,47x103 
 
H  = L/N 
     = 

,%×$ 
     = 6,07x10-1 
L  = N x H 
     = 2,47x103 x 6,07x10-1 
     = 1499 cm 
H2 = H1 &', 
      = 6,07x10-1 ,, 
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Kulit jeruk     Setengah Kering 








Destilasi   Ekstrak  
   
 
ekstrak yang telah dievaporator  Endapan setelah disentrifuga 
    















Hasil KLT setelah fraksinasi eluen n-Heksan:Etil asetat (8:2) 
   
 
Proses Injeksi 
 
 
 
 
 
